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ABSTRAK

Nama : Mauliza

NIM : 251324456

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Judul : Pengaruh Media PhET Simulations Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Materi Teori Kinetik Gas Kelas XI di
SMAN 1 Unggul Darul Imarah

Tebal Skripsi : 60 Halaman

Pembimbing | : Khairiah Syahabuddin, M.HSc.ESL., M.TESOL.,Ph.D.
Pembimbing Il : Fitriyawany, M.Pd.

Kata Kunci : PhET Simulations, Teori Kinetik Gas, Hasil Belajar

Berdasarkan nilai ulangan dan ujian siswa pada mata pelajaran Fisika
menunjukkan angka kurang memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata 45, 20 dari 23
siswa mendapatkan nilai dibawah angka 60, sedangkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 80. Hal ini disebabkan guru jarang
melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan eksperimen. Sehingga
menyebabkan nilai hasil belajar siswa tidak mencapai target yang telah di tetapkan
di dalam Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Maka perlu adanya media
pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran. Peneliti ingin
menggangkat judul skripsi ini yaitu Pengaruh Media PhET Simulations Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Materi Teori Kinetik Gas di Kelas XI SMAN 1 Unggul
Darul Imarah. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui adanya
pengaruh media PhET simulations terhadap hasil belajar pada materi Teori
Kinetik Gas di kelas XI SMAN 1 Unggul Darul Imarah dan (2) untuk mengetahui
respon siswa terhadap media PhET Simulations. Penelitian ini merupakan
penelitian Quasi Eksperimen yang melibatkan kelas eksperimen (XI.IPA.2) dan
kelas kontrol (XI.IPA.3). Data dikumpulkan melalui soal tes dan angket siswa.
Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus uji t dan data dari angket
siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif (persentase). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Hasil uji statistik menunjukkan bahwa setelah digunakan
media PhET simulations didapat thiwung 16,759 > tune 1,645. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa setelah digunakan media PhET simulations dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, (2) Respon siswa terhadap media PhET
simulations dapat membuat siswa lebih termotivasi dan semangat dalam belajar
sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran adalah suatu tahap dimana lingkungan seseorang
secara sengaja di kelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
dalam kondisi khusus untuk menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.
Proses pembelajaran juga dapat membantu siswa dalam menghadapi kehidupan
masyarakat dalam kehidupan seharihari, yang terlibat dalam sistem pembelajaran
terdiri atas guru, siswa, serta media. Penggunaan media pada pelajaran fisika di
sekolah sangat efektif dengan melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar
mengajar sehingga kelas menjadi hidup juga siswa turut berdiskusi, meninjau, dan
membuat laporan.

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.?

SMAN 1 Unggul Darul Imarah merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan formal yang ada di Aceh besar yang memiliki fasilitas yang lengkap.
Baik dalam segi bangunan yang layak, laboratorium, dan juga memiliki Infokus
disetiap ruang kelas dan hampir seluruh siswa dan siswi mempunyai Laptop/Notebook

berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilakukan peneliti ketika masa praktek

! Ramayulis, Ilmu pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 239

2 R.Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), h. 112



lapangan (PPL). Namun guru jarang memanfaatkan fasilitas yang ada.
Laboratorium yang dibiarkan begitu saja, jarang digunakan untuk melakukan
percobaan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengalaman guru dalam mengelola
laboratorium. Disamping itu, terbatasnya alat pratikum yang dibutuhkan pada
materi-materi tertentu, salah satunya pada materi Teori Kinetik Gas yang alat dan
bahannya sangat abstrak hingga sulit di dapatkan. Sehingga siswa menganggap
pelajaran Fisika merupakan pelajaran yang tidak ada manfaatnya dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan nilai ulangan dan ujian siswa pada mata pelajaran Fisika
menunjukkan angka kurang memuaskan yaitu dengan nilai rata-rata 45 karena 20
dari 23 siswa mendapatkan nilai dibawah angka 60, sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 80. Hal ini disebabkan
guru jarang melibatkan peserta didik secara langsung dalam kegiatan eksperimen.
Sehingga menyebabkan nilai hasil belajar siswa tidak mencapai target yang telah
di tetapkan di dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Mengingat terbatasnya alat pratikum yang ada di laboratorium maka upaya
yang harus dilakukan agar kegiatan eksperimen dapat dilaksanakan, maka perlu
adanya suatu media pembelajaran yang mampu mendukung kegiatan
pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan eksperimen adalah PhET Simulations. PhET (Physics Education
Technology) sebuah software gratis dari University of Colorado. Simulasi dalam
PhET bersifat Interactive dikemas dalam bentuk seperti Game sehingga siswa

dapat melakukan Eksplorasi.



Kelebihan dari PhET ini adalah: mengurangi keterbatasan waktu,
ekonomis tidak membutuhkan bangunan lab, alat-alat dan bahan-bahan seperti
pada laboratorium  konvensional, meningkatkan kualitas  eksperimen,
meningkatkan  efektivitas pembelajaran, meningkatkan keamanan dan
keselamatan, karena tidak berinteraksi dengan alat dan bahan yang nyata.’
Sehingga PhET ini sangat cocok dijalankan disetiap sekolah.

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rudi
Susanto dan Nurhayati menyatakan PhET sudah terdapat lebih dari 50 simulasi
materi pelajaran yang bisa digunakan dalam berbagai pembelajaran seperti fisika,
kimia dan biologi. Beberapa materi pelajaran menunjukkan bahwa simulasi PhET
lebih produktif untuk mengembangkan pemahaman siswa secara konseptual.*
Yuniar dkk, juga membuktikan bahwa menerapkan media simulasi menggunakan
PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah
Limbung.® Penelitian yang sama dilakukan oleh Muhammad Fathul Mubarrok
dan Sri Mulyaningsih menyatakan penerapan pembelajaran fisika pada materi

Cahaya dengan media PhET Simulations dapat meningkatkan pemahaman konsep

’Diakses pada tanggal 28 Februari 2017 jam 02.05 dari situs:
http://mazguru.wordpress.com/2012/04/19/ayo-manfaatkan-laboratoriumvirtual/.

*Rudi Susanto dan Nurhayati, Pengunaan PhET (Physics Education Technology)
Interactive Simulations Untuk Peningkatan Pemahaman Materi Listrik Statis (Electrical Static)
Pada Mata Pelajaran IPA-Fisika Kelas 1X SMPIT Nur Hidayah, (Surakarta:2011). h.4.

*Yuniar dkk..Penerapan Media Simulasi Menggunaka nPhet (Physics Education And
Technology)terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA MuhammadiyahLimbung,
Vol.3, No.1. ISSN. 2302-8939 Jurnal, (Universitas Muhammadiyah Makasar. 2015) .



siswa di SMP.® Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hidayati dan
Madlazim juga membuktikan bahwa hasil penelitian pada pembelajaran fisika
menggunakan media pembelajaran PhET Simulation pada materi Hukum Newton
menunjukkan sangat baik yaitu dengan skor 35,5 pada pertemuan pertama dan
39,5 pada pertemuan kedua.” Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti dengan
menggunakan media ini di sebuah sekolah guna meningkatkan hasil belajar siswa
yang sebelumnya masih dalam kategori kurang memuaskan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis berkeinginan untuk meneliti
tentang media PhET Simulations untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang
berjudul “Pengaruh Media PhET Simulations terhadap Hasil Belajar Siswa

pada Materi Teori Kinetik Gas kelas XI di SMAN 1 Unggul Darul Imarah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah:
a. Apakah adanya pengaruh media PhET Simulatios terhadap hasil belajar siswa
pada materi Teori Kinetik Gas di kelas XI SMAN 1 Unggul Darul Imarah?
b. Apakah respon siswa terhadap media PhET Simulations pada materi Teori

Kinetik Gas di kelas X1 SMAN 1 Unggul Darul Imarah?

®Muhammad Fathul Mubarrok dan Sri Mulyaningsih. Penerapan Pembelajaran fisika
pada materi Cahaya dengan media Phet Simulations untuk meningkatkan pemahaman konsep
siswa di SMP. Vol.03, No. 1, ISSN 2302-4496, Jurnal, (Universitas Negeri Surabaya. 2014).

"Wahyu Hidayati dan Madlazim. Pengembangan perangkat pembelajaran untuk
mendukung media pembelajaran Phet Simulation pada materi hokumnewton kelas X. VVol.02, No.
03, ISSN. 225-230. Jurnal, (Universitas Surabaya.2013).



Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini antara lain:
Mengetahui pengaruh media PhET Simulations terhadap hasil belajar pada
materi Teori Kinetik Gas di kelas XI SMAN 1 Unggul Darul Imarah.
Mengetahui respon siswa terhadap media PhET Simulations pada materi

Teori Kinetik Gas di kelas XI SMAN 1 Unggul Darul Imarah.

Manfaat Penelitian

Setiap penelitian harus memberikan manfaat, baik untuk si peneliti itu

sendiri, guru dan siswa. Jadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Bagi siswa, adanya pembelajaran dengan media PhET Simulations, siswa
dapat lebih memahami konsep yang pasti sesuai dengan aplikasi dari konsep
itu sendiri.

Bagi guru, adanya pembelajaran dengan media PhET Simulations dapat
memberikan bahan masukan untuk memperbaiki media mengajar guna
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru fisika, penelitian ini sebagai langkah
awal yang baik dalam rangka mempersiapkan diri sebagai pendidik yang

berkualitas.



E. Hipotesis
1. Ha: Adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan media PhET
simulations pada materi Teori Kinetik Gas kelas X1 di SMAN 1 Unggul
Darul Imarah.
2. Ho: Tidak adanya peningkatan hasil belajar setelah diterapkan media
PhET simulations pada materi Teori Kinetik Gas kelas XI di SMAN 1
Unggul Darul Imarah.
F. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai pembahasan dalam skripsi
ini, maka perlu adanya batasan masalah. Dalam skripsi ini peneliti mengukur
hasil belajar dari ranah kognitif saja, dan materi yang diajarkan mengenai Teori
Kinetik Gas hanya meliputi Sifat Gas Ideal, Hukum-Hukum yang mendasari
persamaan gas ideal (Hukum Boyle, hukum Gay Lussac dan Charles), serta

Persamaan gas ideal.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti
membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini.
Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut:

a. Pengaruh



Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan akan perbuatan orang.® Jadi dalam penelitian ini
maksud pengaruh yaitu efek yang ditimbulkan dari proses belajar dengan
menggunakan media PhET Simulations sehingga didapatkan hasil belajarnya yang
diukur dengan pre-test dan post-test.

b. Media

Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar-
mengajar.’ Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat atau sarana
sebagai penghubung bagi si penerima dan pemberi pesan.

Media pembelajaran memiliki manfaat antara lain: Memperjelas proses
pembelajaran, meningkatkan ketertarikan dan interaktivitas siswa, meningkatkan
efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa,
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar, mengubah
peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif, mengkonkretkan materi yang
abstrak, membantu mengatasi keterbatasan pancaindra manusia, dan
meningkatkan daya retensi siswa terhadap materi pembelajaran.’® Maka media

sangat efektif dan efisien digunakan dalam proses belajar mengajar.

® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 665.

°R. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), h. 112.

Jamil  Suprihatiningrum,  Strategi  Pembelajaran,  (Jogjakarta: ~AR-RUZZ
MEDIA,2013),h. 231



c. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.’! Hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sesuatu yang diperoleh siswa selama mengikuti proses
pembelajaran yang akan diukur setelah dilakukannya evaluasi.

Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap)
dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku. Hasil belajar kognitif
merupakan kemajuan intelektual yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar
dengan ciri-ciri sebagai berikut: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Hasil belajar afektif adalah perubahan sikap atau
kecendrungan yang dialami siswa sebagai hasil belajar sebagai penerimaan atau
perhatian adanya respon atau tanggapan dan penghargaan, yang terdiri dari lima
aspek vyaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi. Hasil belajar psikomotor merupakan perubahan tingkah laku atau
keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri: keberanian menampilkan minat
dan kebutuhannya, keberanian berpartisifasi di dalam kegiatan penampilan
sebagai usaha/kreatifitas dan kebebasan melakukan hal di atas tanpa tekanan guru
atau orang lain.*? Tugas guru selain mengajar juga mendidik dan melatih siswa
agar menjadi siswa yang bersikap baik dan memiliki keterampilan-keterampilan

yang luar biasa.

“Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CiptaPesona Sejahtera, 2013), h. 51.

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2010), h. 56.



d. Teori Kinetik Gas

Teori kinetik gas adalah suatu teori yang menyelidiki sifat-sifat gas
berdasarkan tinjauan energi dan gaya antara partikel-partikel gas. Tingkat keadaan
suatu gas merupakan kondisi gas yang digambarkan oleh sederetan sifat-sifatnya.
Tekanan, volume, dan suhu merupakan besaran yang sangat berperan dalam
menentukan tingkat keadaan suatu gas yang berada dalam ruang tertutup.'® Ketiga
besaran ini saling mempengaruhi satu sama lain sehingga besaran pertama dapat
dinyatakan sebagai fungsi dua besaran yang lain.

Kita tahu bahwa dialam tidak ada gas ideal semacam itu, gas yang
mendekati gas ideal terjadi pada tekanan rendah dan suhu tinggi, namun studi
tentang gas ideal sangat bermanfaat sebagai salah satu pendekatan untuk
mengetahui sifat-sifat gas sesungguhnya. persamaan gas ideal pV= nRT atau pV=
nkT.

Sifat-sifat gas ideal antara lain adalah Jumlah partikel gas banyak sekali,
tetapi tidak ada gaya tarik-menarik antar partikel, setiap partikel gas selalu
bergerak dengan arah sembarang, ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap
ukuran ruangan, setiap tumbukan yang terjadi lenting sempurna, partikel gas
terdistribusi merata pada seluruh ruang, berlaku hukum newton tentang gerak.'*
Dikehidupan nyata dapat dikatakan tidak ada gas ideal itu, hanya yang

mendekatinya saja.

® Edi Wahono, Big Bank soal FISIKA, (Jakarta: Wahyumedia,2013), h. 284.

* Edi Wahono, Big Bank soal FISIKA,...283.
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1. Hukum-Hukum yang mendasari persamaan gas ideal

a. Hukum Boyle

Robert Boyle (1627-1691) melakukan percobaan untuk menyelidiki
hubungan tekanan dengan volume gas dalam suatu wadah tertutup pada suhu
konstan. Hubungan tersebut dinyatakan dengan hukum Boyle “jika suhu gas yang
berada dalam bejana tertutup (tidak bocor) dijaga konstan, amka tekanan gas
berbanding terbalik dengan volumennya.” Hukum Boyle menjelaskan tentang
pemuaian gas pada suhu tetap (proses isotermis), yaitu pada gas walaupun
suhunya konstan, volumennya bisa berubah karena adanya perubahan tekanan.™
Untuk gas yng berada dalam dua keadaan keseimbangan yang berbeda pada suhu
konstan diperoleh persamaan sebagai berikut:

riV1l =p,V;
Dimana:
p; = tekanan gas pada keadaan 1 (N/m?)
p, = tekanan gas pada keadaan 2 (N/m?)
V; = volume gas pada keadaan 1 (m®)
V, = volume gas pada keadaan 2 (m°)

b. Hukum Charless

Menyatakan bahwa jika tekanan gas yang berada dalam bejana tertutup

dipertahankan konstan, maka volume gas sebanding dengan suhu mutlaknya.

® Ahmad Zaelan, Bimbingan Pemantapan Fisika 1700 bank soal, (Bandung: yrama
widya, 2006) , h. 227.
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Untuk gas yang berada dalam dua keadaan seimbang yang berbeda pada tekanan

konstan, diperoleh persamaan sebagai berikut:

Vi _ V>
Ty T
Dimana:

V; = volume gas pada teadaan 1 (m®)
V, = volume gas pada teadaan 2 (m°)
T; = suhu mutlak gas pada teadaan 1 (K)
T, = suhu mutlak gas pada teadaan 2 (K)

c. Hukum Gay lussac

Menyatakan bahwa jika volume gas yang berada dalam bejana tertutup
dipertahankan konstan, maka tekanan gas sebanding dengan suhu mutlaknya.
Untuk gas yang berada dalam dua keadaan seimbang yang berbeda pada volume

konstan, diperoleh persamaan sebagai berikut:

P1 _ P2
r, T,
Dimana:

p; = tekanan gas pada teadaan 1 (N/m?)
p, = tekanan gas pada teadaan 2 (N/m?)
T; = suhu mutlak gas pada teadaan 1 (K)
T, = suhu mutlak gas pada teadaan 2 (K)
2. Persamaan keadaan gas
Hukum Boyle Gay-Lussac berbunyi “jika volume gas diperkecil, maka

tekanan gas tersebut membesar asalkan suhunya tetap, atau jika volume gas
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diperbesar maka tekanan mengecil.'® Persamaan gas ini berlaku untuk gas ideal
dengan tekanan absolut (yaitu dalam atm) dan dinyatakan dalam suhu ambsolut

(yaitu dalam kelvin).
14

P~ — konstan
T

Jika jumlah partikel adalah N, maka persamaan keadaan gas dapat dituliskan:

pV = NkT
pV = nRT
Dimana:

N = Bilangan Avogadro = 6,02 x 10?3 (partikel/mol)
R = Tetapan gas = 8,314x 103 J/k mol K atau 0,082 L atm/mol K
T = suhu mutlak
n = jumlah mol gas (mol)
3. Persamaan keadaan gas ideal

Jika suhu mutlak T tetap, dihasilkan pV=konstan ; jika tekanan p tetap
dihasilkan V/T tetap. Berlaku untuk percobaan gas ideal dalam bejana tertutup
(tidak ada kebocoran) sehingga massa gas tetap selama percobaan. Jika massa mol
gas berubah, misal kita menggandakan mol gas, n dengan menjaga tekanan dan
suhu tetap, ternyata menghasilkan volume V yang ganda juga. Oleh karena itu
persamaannya dapat di tulis:

pV =nRT

'®Young dan Freedman, Fisika Universitas, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 540.



Atau dapat ditulis juga:
pV =2 RT
M = masssa relatif partikel (gram/mol)

m = massa total gas (kg)"’

" M.Hikam, Thermodinamika, (Banda Aceh: Uin Press, 2011), h. 05

13
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LANDASAN TEORITIS

A. Media Pembelajaran

Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses belajar-
mengajar.’” Media sangat berperan penting dalam proses pembelajaran sebagai
penghubung antara si penerima dan pemberi pesan.Banyak faktor yang
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar
diantaranya pendidik, siswa, lingkungan, metode/teknik serta media
pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki manfaat antara lain: Memperjelas proses
pembelajaran, meningkatkan ketertarikan dan interaktivitas siswa, meningkatkan
efisiensi dalam waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa,
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar, mengubah
peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif, mengkonkretkan materi yang
abstrak, membantu mengatasi keterbatasan pancaindra manusia, dan
meningkatkan daya retensi siswa terhadap materi pembelajaran.® Maka media

sangat efektif dan efisien digunakan dalam proses belajar mengajar.

YR. Ibrahim dan Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), h. 112.

®Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2013), h. 231

14
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Penggunaan media juga dapat membangkitkan semangat belajar siswa
serta merangsang keaktifan siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Arsyad menyatakan bahwa, “selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pengetahuan,
menyajikan data dengan menarik dan terpecaya, memudahkan penafsiran data dan
memadatkan informasi”.**Oleh karena itu media pembelajaran bermanfaat untuk
memperlancar proses interaksi antara guru dan siswa.Dalam bidang studi banyak
sekali terdapat ungkapan-ungkapan yang jarang didengar siswa dalam kehidupan
sehari-hari kadang ungkapan tersebut bersifat abstrak, dengan adanya media
pembelajaran ini maka siswa lebih mudah mencerna apa yang diajarkan oleh guru.

Pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah sederhana, yaitu dapat
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa faktor
perlu dipertimbangkan, misalnya tujuan instruksional yang ingin dicapali,
karakteristik siswa, jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual dan
lain-lain), lingkungan, kondisi setempat dan luasnya jangkauan yang ingin
dilayani.

Pemilihan media juga harus memperhatikan beberapa hal, yaitu:

a. Program Pengajaran

Program pengajaran yang akan diterapkan telah disusun sesuai dengan
kurikulum yang Dberlakau. Maka dalam pemilihan media harus
dipertimbangakan apakah media tersebut dapat menjangkau program yang
telah direncanakan.

b. Siswa

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h. 20.
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Siswa adalah individu yang menerima informasi melalui media
pembelajaran. Maka dalam pemilihan media harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa.

c. Keefektifan dan Efesiensi Penggunaan Media
Perhatikan kefektifan dalam penggunaan media, apakah dengan
menggunakan media tersebut informasi pengajaran dapat diserap oleh
siswa dengan baik. Sedangkan efesiensi meliputi apakah dengan

menggunakan media tersebut tercapai dengan waktu yang singkat.?°

B. Media PhET Simulations (Physics Education Technology)

Media PhET Simulationadalah software simulasi interaktif yang berbasis
research dan berlisensi gratis (Free Software). PhET digawangi oleh Carl
Wieman sebagai pendiri di bawah Lembaga tinggi pendidikan yaitu Universitas
Colorado. Berdasarkan situs resmi PhET tujuan pembuatan software simulasi
interaktif ini adalah membantu siswa untuk memvisualisasikan konsep secara utuh
dan jelas, kemudian menjamin pendidikan yang efektif serta kebergunaan yang
berkelanjutan. Selain itu juga disediakan jurnal PhET sebagai bahan penelitian
pendidikan.

Website PhET juga terdapat informasi bagi guru cara mengaplikasikannya
di dalam kelas serta dilengkapi dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
namun guru juga harus menyesuaikan dengan kondisi kelas. Selain itu juga

disediakan jurnal PhET sebagai bahan penelitian pendidikan.

2Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan...,h.84.
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Berikut ini adalah contoh tampilan depan website PhET.

@ [ Facebo » | @I (426be % | M prsme x| ([ Status | x | phetsi xp Figh T x {8 fskaal  \ g Google x \ 3§ apaitu x | # Phets x ( Untites x \ &, (=@ %

Signin/ Register

Interactive Science Simulations

Fun, interactive, research-based simulations of physical
phenomena from fhe PhET project at the University of Colorado.

e

ERCSME stKing  Nafional Scisnce.
Saud Universty Foundstion Hewleit Foundstion

Projectile Motion >>

and the O'Donnell Foundation: Using Science to Teach Science

Join us on [ | Folow uson | | Read our blog | Subscrie to our newsletier
© online 0 Browse Activities © Whats New? o
0 Full Installation O Contribute Activities O About PhET Physics
0 One ataTime © Workshops / Materials © ContactUs (=] Center
1 Troubleshooting O Translate simulations O Donate and our other sponsars,
0 FAOs © Translate the website including educators like you,
»
5 English | iz  FREMY | Dansk | Galego | Jfowmewo | EAMIKG | Magyar  BHE0) | s£ Make.oHCKM | 8 Pomugués
N doBrasil | Cpnow | Tarkge | Tiéng Viét
me ©2011 University of Colorado. Some rights reserved.
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b1, );;Tnn Dv Download video from this page lv‘.&‘
o

Gambar 2.1. Homepage Website PhET

Simulasi ini free dan dapat di download di http://phet.colorado.eduuntuk

di install secara offline. Sofware PhET dapat diinstal dalam Platform Windows,
Linux dan Mac OS, selain itu dapat juga digunakan secara online dengan
menjalankan simulasinya secara langsung. Simulasi ini juga sangat menarik dan
mudah dijalankan sehingga mempermudah pemahaman siswa.?*PhET Simulations
ini dapat bermanfaat untuk menghubungkan antara fenomena kehidupan nyata
dengan pelajaran, memberikan umpan balik dan menyediakan tempat kerja yang

kreatif.

2!Rudi Susanto dan Nurhayati, Pengunaan PhET (Physics Education Technology)
Interactive Simulations Untuk Peningkatan Pemahaman Materi Listrik Statis (Electrical Static)
Pada Mata Pelajaran IPA-Fisika Kelas IX SMPIT Nur Hidayah Surakarta, Profosal Penelitian
Guru. (Surakarta. 2011).h.6.


http://phet.colorado.edu/
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Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran PhETSimulationsyaitu:

a. Kelebihan

1.

Mengurangi keterbatasan waktu, jika tidak ada cukup waktu untuk mengajari
seluruh siswa di dalam lab hingga mereka paham.

Mengurangi hambatan geografis, jika terdapat siswa atau mahasiswa yang
beralokasi jauh dari pusat pembelajaran.

Ekonomis, tidak membutuhkan bangunan lab, alat-alat dan bahan-bahan
seperti pada laboratorium konvensional.

Meningkatkan kualitas eksperimen, karena memungkinkan untuk diulang
untuk memperjelas keraguan dalam pengukuran di lab.

Meningkatkan efektivitas pembelajaran, karena siswa atau mahasiswa akan
semakin lama menghabiskan waktunya dalam lab tersebut berulang-ulang.
Meningkatkan keamanan dan keselamatan, karena tidak berinteraksi dengan

alat dan bahan yang nyata.

b. Kekurangan

1.

Keterbatasan pengetahuan mengenai tata cara pelaksanaan yang berbasis
simulasi, karena kebanyakan penyedia layanan menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar.

Kurangnya pengalaman secara riil di laboratorium nyata, sehingga terjadi
kebingungan peserta didik dalam mengakses dan memproses simulasi
tersebut.

Tidak mengetahui alat dan bahan yang secara riil yang digunakan untuk
praktikum.

Tidak memberikan pengalaman di lapangan secara nyata.

Keterbatasan Labtop/Gadget pada sekolah tersebut.?

“Diakses pada tanggal 28 Februari 2017 jam 02.05 dari situs:

http://mazguru.wordpress.com/2012/04/19/ayo-manfaatkan-laboratoriumvirtual/.
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Selanjutnya langkah-langkah penggunaan media PhET Simulations dalam

kegiatan belajar mengajar adalah:

1.

Siswa diajak masuk laboratorium komputer yang sudah diinstal terlebih
dahulu dengan Software PhET.

Siswa dibagi kedalam kelompok kecil guna mendapatkan kesempatan yang
sama rata dalam melakukan praktikum yang berupa simulasi PhET.

Guru memberikan arahan mengenai penggunaan media PhET sebelum
kegiatan simulasi dimulai.

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan memandu siswa
untuk melakukan kegiatan sesuai dengan LKPD tersebut dengan
menggunakan Software PhET.

Siswa diminta untuk melakukan simulasi mandiri dengan mengubah-ubah
variabel yang terdapat dalam simulasi PhET sehingga mereka memahami
konsep yang sedang mereka pelajari.

Guru meminta siswa mempresentasi hasil simulasi PhET di depan kelas.
Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang sedang mereka pelajari
dan mengoreksi informasi yang salah selama kegiatan belajar-mengajar

berlangsung.?®

C. Belajar dan Hasil belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu rangkain kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk

menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut

unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.”**Oemar

“wapikweb.org/article/detail/penggunaan-laboratorium-virtual-phet-physics-education

technologi dalam pembelajaran-jurusanmultimedia-AA-01344.php diakses 29 Januari 2017

sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarrta: Raja Grafindo Persada,

2012), h. 21.
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Hamalik menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan.*Berdasarkan kedua pernyataan di
atas dapat didefinisikan belajar adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada
kehidupan setiap individu melalui pengalamannya dan latihan untuk
meningkatkan daya kognitif, efektif, dan emosi yang bertujuan untuk mencapai
tujuan pendidikan itu sendiri.

Setiap individu mendapatkan pendidikan dengan cara belajar dan dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya.Suatu pembelajaran akan berhasil apabila seorang
guru mampu mengubah diri siswa dengan menumbuh kembangkan keadaan siswa
untuk belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh siswa selama ia
mengikuti proses pembelajaran tersebut dirasakan manfaatnya secara langsung

bagi perkembangan pribadi siswa.

2. Pengertian Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.® Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama
seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. Untuk mendapatkan hasil belajar
tidak mudahperlu perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi,

untuk mencapainya hanya dengan kekuatan dan sungguh-sungguh dalam belajar.

»0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h.37.

Ruswandi, PsikologiPembelajaran, (Bandung: CiptaPesona Sejahtera, 2013), h. 51.
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Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni
mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif (sikap) dan
ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku. Hasil belajar kognitif merupakan
kemajuan intelektual yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar dengan ciri-
ciri sebagai berikut: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi. Hasil belajar afektif adalah perubahan sikap atau kecendrungan yang
dialami siswa sebagai hasil belajar sebagai penerimaan atau perhatian adanya
respon atau tanggapan dan penghargaan, yang terdiri dari lima aspek yaitu
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Hasil
belajar psikomotor merupakan perubahan tingkah laku atau keterampilan yang
dialami siswa dengan ciri-ciri: keberanian menampilkan minat dan kebutuhannya,
keberanian berpartisifasi di dalam kegiatan penampilan sebagai usaha/kreatifitas
dan kebebasan melakukan hal di atas tanpa tekanan guru atau orang lain.?’Tugas
guru selain mengajar juga mendidik dan melatih siswa agar menjadi siswa yang

bersikap baik dan memiliki keterampilan-keterampilan yang luar biasa.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor

“’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2010), h. 56.
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eksternal.?® Faktor internal merupkan faktor yang terdapat dalam diri atau jiwa
individu tersebut, seperti faktor psikologi, faktor jasmani, faktor motivasi, dan
faktor minat. Faktor eksternal merupakan faktor luar yang mempengaruhi individu

tersebut, seperti sekolah, faktor masyarakat, faktor keluarga dan faktor social.

D. Pengaruh Media PhETSimulationsTerhadap Hasil Belajar Siswa
Penggunaan media PhETSimulationsdapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan oleh
Muhammat Erwin Dasa Yuafi pada tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran langsung yang menggunakan media pembelajaran PhET Simulation
terhadap hasil belajar siswa kelas X TITL pada standar kompetensi
mengaplikasikan rangkaian listrik di SMKN 7 Surabaya. Rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen adalah 87,58 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,17, dan
juga siswa memberikan respon yang positif terhadap media tersebut.?°Penelitian
yang sama juga dilakukan oleh Amir Hamzah yang berjudul Penerapan
Pembelajaran kimia mengggunakan media Power Point dan PhET Simulations
pada pokok bahasan larutan asam basa kelas XI IPA MAN 1 Model Kota
Bengkulu. Dengan hasil, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari padakelas

kontrol sehingga dapat dinyatakan bahwa media PhET Simulations berpengaruh

%8sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007). h. 76.

PMuhammat Erwin Dasa Yuafi, Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran PhET
Simulation Terhadap Hasil Bealajar Siswa Kelas X TITL Pada Standar Kompetensi Rangkian
Listrik Dinamis SMKN 7 SURABAYA. Vol.4, No.2. Jurnal, UNESA. 2015.



23

positif terhadap hasil belajars iswa.*® Penelitian yang sama dilakukan oleh Lisa
Mariya yang berjudul Pengaruh Media PhET simulations terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Materi Pembiasan Cahaya di MAN 1 Model Banda Aceh menyatakan
bahwa hasil analisis data diperoleh dari proses pembelajaran dengan penggunaan
media PhET Simulations pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-rata post-test
lebih tinggi sebesar 80,3dibandingkan kelas kontrol yang melaksanakan proses
pembelajaran tanpa penggunaan media PhET Simulations memiliki skor rata-rata
sebesar 59,0. Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa penggunaan
media PhET Simulations dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada
siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan membangun sendiri
pengetahuannya, dan bukan karena guru memindahkan pengetahuannya kepada
siswa secara pasif.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media PhET
Simulations pada pembelajaran materi pembiasan cahaya di Kelas X. Serta siswa
memberikan respon positif terhadap pembelajaran menggunakan media PhET
simulations. Dari jumlah siswa 29 orang, kriteria persentase tanggapan siswa yang
setuju dan sangat setuju adalah 62,73 %.%" Hasil penilaian kognitif, Psikomotor
dan afektif dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih

baik dibandingkan degan hasil belajar siswa di kelas control.

*Muhammad Fathul Mubarrok, Sri Mulyaningsih, “Penerapan Pembelajaran Fisika
Pada Materi Cahaya Dengan Media PhET Simulations untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Di SMP. Vol.03, No. 1, ISSN 2302-4496, Jurnal, Universitas Negeri Surabaya. 2014, h. 78

*!Lisa Mariya. “Pengaruh Media PhET simulations terhadap hasil belajar siswa pada
materi Pembiasan Chaya kelas X di Man 1 Model Banda Aceh. Skripsi. Banda Aceh : Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan (FTK) UIN Ar- Raniry. 2016.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan, bahwa penggunaan
media PhET Simulations ini dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi

atau meningkatkan hasil belajar, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

E. Ruang lingkup materi

Teori kinetik gas adalah suatu teori yang menyelidiki sifat-sifat gas
berdasarkan tinjauan energi dan gaya antara partikel-partikel gas. Tingkat keadaan
suatu gas merupakan kondisi gas yang digambarkan oleh sederetan sifat-sifatnya.
Tekanan, volume, dan suhu merupakan besaran yang sangat berperan dalam
menentukan tingkat keadaan suatu gas yang berada dalam ruang tertutup.®® Ketiga
besaran ini slaing mempengaruhi satu sama lain sehingga besaran pertama dapat
dinyatakan sebagai fungsi dua besaran yang lain.

Kita tahu bahwa dialam tidak ada gas ideal semacam itu, gas yang
mendekati gas ideal terjadi pada tekanan rendah dan suhu tinggi, namun studi
tentang gas ideal sangat bermanfaat sebagai salah satu pendekatan untuk
mengetahui sifat-sifat gas sesungguhnya. persamaan gas ideal pV= nRT atau pV=
nkT.Sifat-sifat gas ideal antara lain adalah Jumlah partikel gas banyak sekali,
tetapi tidak ada gaya tarik-menarik antar partikel, setiap partikel gas selalu
bergerak dengan arah sembarang, ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap
ukuran ruangan, setiap tumbukan yang terjadi lenting sempurna, partikel gas

terdistribusi merata pada seluruh ruang, berlaku hukum newton tentang gerak.*

*’EdiWahono, Big Bank soal FISIKA, (Jakarta: Wahyumedia,2013), h. 284.

»EdiWahono, Big Bank soal FISIKA,...283.



25

Dikehidupan nyata dapat dikatakan tidak ada gas ideal itu, hanya yang

mendekatinya saja.

Hukum-Hukum yang mendasari persamaan gas ideal
a. Hukum Boyle

Robert Boyle (1627-1691) melakukan percobaan untuk menyelidiki
hubungan tekanan dengan volume gas dalam suatu wadah tertutup pada suhu
konstan. Hubungan tersebut dinyatakan dengan hukum Boyle “jika suhu gas yang
berada dalam bejana tertutup (tidak bocor) dijaga konstan, amka tekanan gas
berbanding terbalik dengan volumennya.”

Hukum Boyle menjelaskan tentang pemuaian gas pada suhu tetap (proses
isotermis), yaitu pada gas walaupun suhunya konstan, volumennya bisa berubah
karena adanya perubahan tekanan.** Untuk gas yng berada dalam dua keadaan
keseimbangan yang berbeda pada suhu konstan diperoleh persamaan sebagai
berikut:

PiV1 = p2V;

Dimana:

p; = tekanan gas pada keadaan 1 (N/m?)
p, = tekanan gas pada keadaan 2 (N/m?)
V; = volume gas pada keadaan 1 (m°)

V, = volume gas pada keadaan 2 (m®)

** Ahmad Zaelan, Bimbingan Pemantapan Fisika 1700 bank soal, (Bandung: yrama
widya, 2006) , h. 227.
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b. Hukum Charles
Menyatakan bahwa jika tekanan gas yang berada dalam bejana tertutup
dipertahankan konstan, maka volume gas sebanding dengan suhu mutlaknya.
Untuk gas yang berada dalam dua keadaan seimbang yang berbeda pada tekanan

konstan, diperoleh persamaan sebagai berikut:

Vi _ V>
Ty T
Dimana:

V; = volume gas pada teadaan 1 (m®)
V, = volume gas pada teadaan 2 (m°)
T; = suhu mutlak gas pada teadaan 1 (K)
T, = suhu mutlak gas pada teadaan 2 (K)
c. Hukum Gay lussac
Menyatakan bahwa jika volume gas yang berada dalam bejana tertutup
dipertahankan konstan, maka tekanan gas sebanding dengan suhu mutlaknya.
Untuk gas yang berada dalam dua keadaan seimbang yang berbeda pada volume

konstan, diperoleh persamaan sebagai berikut:

P1 _ P2
T, T,
Dimana:

p; = tekanan gas pada teadaan 1 (N/m?)
p, = tekanan gas pada teadaan 2 (N/m?)
T; = suhu mutlak gas pada teadaan 1 (K)

T, = suhu mutlak gas pada teadaan 2 (K)
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Persamaan keadaan gas

Hukum Boyle Gay-Lussac berbunyi “jika volume gas diperkecil, maka
tekanan gas tersebut membesar asalkan suhunya tetap, atau jika volume gas
diperbesar maka tekanan mengecil.*® Persamaan gas ini berlaku untuk gas ideal
dengan tekanan absolut (yaitu dalam atm) dan dinyatakan dalam suhu ambsolut

(yaitu dalam kelvin).
v

P~ — konstan
T

Jika jumlah partikel adalah N, maka persamaan keadaan gas dapat dituliskan:

pV = NkT
pV = nRT
Dimana:

N = Bilangan Avogadro = 6,02x 1023 (partikel/mol)
R = Tetapan gas = 8,314x 103 J/k mol K atau 0,082 L atm/mol K
T = suhu mutlak (K)
n = jumlah mol gas (mol)
Persamaan keadaan gas ideal
pV =2 RT
M = masssa relatif partikel (gram/mol)

m = massa total gas (kg)*®

**Young dan Freedman, Fisika Universitas, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 540.

%M.Hikam, Thermodinamika, (Banda Aceh: Uin Press, 2011), h. 05
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang
menghasilkan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.*
Maka untuk penelitian yang akan dilakukan cocok sekali menggunakan jenis
pendekatan kuantitatif,

Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini Quasi
Eksperimen dengan Pre-test and Post-test Control Group Desain. Penelitian ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas
tersebut akan diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen akan diberi
perlakuan dengan mengajar menggunakan media PhET Simulations, sedangkan
kelas control diajarkan tanpa menggunakan media PhET Simulations. Adapun

desain penelitiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test dan post-test

Subjek Pre-test Perlakuan Post-tes
Kelas Eksperimen 0, X 0O,
Kelas Kontrol 0O - 0O,

31Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:ALFABETA,
2013), h. 08.

28
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Keterangan:
0O : Pemberian tes awal (pre-test)
X : Pembelajaran menggunakan media PhET Simulation

0O, : Pemberian tes akhir (post-test)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitianini di laksanakan di SMAN Unggul Darul Imarah kelas XI

pada materi Teori Kinetik Gas semester genap tahun ajaran 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh Kkarakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.*> Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua siswa kelas XI di SMAN 1

Unggul Darul Imarah aceh besar.

*’Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:ALFABETA,
2013), h. 08
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2. Sampel

Sampel adalah subyek yang sesungguhnya atau bagian dari populasi yang
menjadi bahan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini Purposive Sampling
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian
ini yaitu kelas Xlpa, sebagai kelas eksperimen dan kelas Xljpaz sebagai kelas

kontrol.

D. InstrumenPengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu perangkat yang
digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. Adapun
instrumen yang digunakan yaitu:
1. Tes

Tesa dalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Suharsimi Arikuntoro menyatakan
bahwa, “Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.*
2. Angket

Angket sering juga disebut dengan kuesioner. Suharsimi Arikuntoro
menyatakan bahwa, “Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

3Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Yogyakarta:Rineka Cipta, 2010) h. 193
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pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya”.3* Angket dapat berbentuk pernyataan

atau pertanyaan dibuat sekaligus dengan pilihan jawabannya.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (Pre-Test) dan
terakhir (Post-Test). Pre-test adalah test sebelum menggunakan media PhET
Simulations dalam pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui berapa hasil
belajar siswa sebelum diberi perlakuan. Post-test adalah test setelah menggunakan
media PhET Simulations untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa akibat adanya
perlakuan. Tes dalam penelitian berupa soal dalam bentuk pilihan berganda yang
berkaitan dengan materi teori Kinetik gas, terdiri dari 20 butir soal dengan tingkat
kompetensi kognitif C; (pengetahuan), C, (pemahaman), Cz (penerapan), C,

(analisis), Cs (sintesis) dan Cg (evaluasi).

2. Angket

Angket merupakan suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung.
Angket dalam penelitian ini beirisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
yang harus dijawab atau respon olehr esponden. Angket diberikan kepada siswa
dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media PhET

Simulations. Adapun skala yang digunakan dalam angket tersebut adalah skala

3Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian.... h. 194
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Likert yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju, menurut

pribadi siswa secara jujur dan objektif.

F. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data dalam hal ini dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Analisis Tes Hasil Belajar
Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam

suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan ke dalam
data frekuensi, kemudian diolah dengan meggunakan langkah—langkah sebagai
berikut:®
a. Menghitung normalitas, digunakan statistik Kolmogorov-Smirnov, dengan

bantuan SPSS (Statistical Package for Social Science) version 20.0 for

windows dengan tingkat signifikansi 0,05.%° Data dikatakan terdistribusi secara

normal apabila hasil tes Kolmogorov-Smirnov (p) > 0,05. Rumus z yang

digunakan sebagai berikut:

X_
z ="k
sd
Keterangan:

X = Data awal

u = Rata-rata sampel

%Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito,2002), h. 273.

%®Rojihah, LusyAsaAkhrani, dan Nur Hasanah, “Perbedaan Political Awareness Dilihat
dari Peran Gender Pemilih Pemula”. Jurnal Mediapsi, Vol. 1, No. 1, Des 2015, h.59-66.
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sd = Standar deviasi

b. Uji homogenitas Varians, digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya.®’ Jika kedua
varians sama besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi
karena datanya sudah homogen. Namun, untuk varians yang tidak sama
besarnya, perlu diadakan pengujian homogenitas smelalui uji kesamaan dua

varians ini, dengan persamaan:

F = varianterbesar
" varianterkecil
52
F=3
S3
Keterangan:

S = varians dari nilai kelas interval

S2 = varians dari kelas kelompok

c. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang perbedaan prestasi
siswa yang diajarkan dengan menggunakan media PhET simulations dapat

digunakan rumus:

XX
t= 11 21

_+_

ni{ np
Keterangan:

X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

*’HusainiUsmandanPurnomoSetiady Akbar.PengantarStatistikaEdisikedua. (Jakarta.
RemajaRosdakarya. 2011), h. 133.
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ny = jumlah siswa kelas eksperimen
n, =Jumlah siswa kelas kontrol
S =simpangan baku gabungan

t = Nilai yang dihitung

2. Analisis Data Respon Siswa
Data respon siswa diperoleh dari angket yang diedarkan kepada seluruh
siswa setelah proses pembelajaran selesai. Tujuannya untuk mengetahui

bagaimana respon siswa terhadap penggunaan media PhET simulations.

Data yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan menggunakan
persentase. Menurut Suharsimi  Arikunto rumus yang digunakan untuk

menghitung persentase dari setiap respon siswa adalah:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Frekuensi jumlah respon siswa tiap aspek yang muncul
N = Jumlah seluruh siswa

100% = Nilai konstan.

G. Hipotesis
Rumusan hipotesis statistic sebelum pengujian hipotesis penelitian dapat

dilihat sebagai berikut:
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1. Ho: ul = p2 bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan media PhET simulations lebih rendah atau sama dengan tingkat hasil
belajar siswa yang diajarkan tanpa menggunakan media PhET simulations.

2. Hy: ul > p2 bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan media PhET simulations lebih tinggi dari pada tingkat peningkatan
hasil belajar siswa yang tidak diajarkan dengan menggunkan media PhET
simulations.

Berdasarkan hipotesis di atas digunakan uji pihak kanan. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n; + n;

- 2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak Hy jika tpipung >

trape; dan terima Ho dalam hal lainnya.®®

%8Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito,2002), h. 239.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Data
a. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas
kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas X1 IPA 3 (Kelas Kontrol)

No Nama Nilai
Pre-test Post-test
O @) ® @
1 RS 30 60
2 KH 5 50
3 FD 25 55
4 ST 15 45
5 WD 35 60
6 AZ 40 50
7 GH 25 45
8 IR 30 55
9 VR 30 55
10 GB 25 60
11 AR 35 70
12 LT 35 60
13 RZ 35 60
14 FJ 15 45
15 RZ 30 65
16 RM 35 60
17 IN 30 75
18 WY 15 70
19 MN 30 60
20 NR 30 65

36
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1) () ) (4)
21 AL 30 50
22 NT 35 55
23 ZW 25 75
24 sL 25 55
25 NF 35 55
26 RH 25 55
27 HZ 25 65

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2017)

Berdasarkan data yang didapatkan pada kelas kontrol, maka dapat kita
lihat bahwa nilai post-test siswa mengalami kenaikan dibandingan dengan nilai
pre-test namun masih dalam katagori rendah, karena rata-rata nilai post-test siswa
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan (KKM) > 80. Tidak satupun siswa

yang nilainya mencapai KKM.

b. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas XI IPA 2 (Kelas
Eksperimen)

No Nama Nl
Pre-test Post-test

() ) (3) @)
1 ET 25 75
2 RN 50 90
3 FB 45 85
4 RZ 50 85
5 ND 50 85
6 FC 50 90
7 MH 50 85
8 AM 35 80
9 NR 45 85
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1) ) 3) (4)
10 CR 50 80
11 ND 40 75
12 SR 50 100
13 cc 50 95
14 IS 55 75
15 IM 40 80
16 DD 35 80
17 MN 45 80
18 BG 50 80
19 KQ 40 65
20 MD 40 70
21 YD 30 75
22 DK 55 80
23 NF 25 65

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2017)

PhET simulations dapat kita lihat seperti pada tabel diatas, nilai post-test siswa

Data yang didapatkan pada kelas eksperimen dengan menggunakan media

mengalami kenaikan yang signifikan, rata-rata nilai post-test siswa sudah

memenuhi nilai ketuntasan (KKM) yaitu 80, hanya 7 dari 23 siswa yang belum

memenuhi Kkriteria ketuntasan.

2. Pengolahan Data

memperoleh nilai mean (rata-rata), standar deviasi serta varians, seperti pada

tabel dibawah ini:

Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20.0 maka kita dapat langsung
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Tabel 4.3 Deskripsi data statistik
Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Variance
Deviation
pre_eks 23 25 55 43,70 8,819 77,767
post_eks 23 65 100 80,22 8,458 71,542
pre_ktr 27 5 40 217,78 7,885 62,179
post_ktr 27 45 75 58,33 8,321 69,231

Valid N (listwise) 23
Sumber Data: SPSS 20.0

Mencari standar deviasi pre-test kelas eksperimen dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

Tabel 4.4 Nilai Rata-Rata untuk Data Tunggal Pre-Test Kelas Eksperimen

No. X X Xi — X (x; — %)
(1) ) ©) (4) ®)
1 25 43,70 -18,7 349,69
2 25 -18,7 349,69
3 30 -13,7 187,69
4 35 -8,7 75,69
5 35 -8,7 75,69
6 40 -3,7 13,69
7 40 -3,7 13,69
8 40 -3,7 13,69
9 40 -3,7 13,69
10 45 1,3 1,69
11 45 1,3 1,69
12 45 6,3 1,69
13 50 6,3 39,69
14 50 6,3 39,69
15 50 6,3 39,69
16 50 6,3 39,69
17 50 6,3 39,69
18 50 6,3 39,69
19 50 6,3 39,69
20 50 6,3 39,69
21 50 6,3 39,69
22 95 11,3 127,69

23 55 11,3 127,69
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@) ) ©) (4)

()

Jumlah 1005

1553,71

Sumber: Data pre-test siswa kelas eksperimen (Tahun 2017)

Mencari Standard Deviasi Pre-test Kelas Eksperimen

S4? = 3 (xi—%)2
n—1
_1710,87
T 23
= 74,3856522

Sd =,/74,3856522

= 8,819

Hasil dari data di atas maka dapat diperoleh hasil dari pengujian

normalitas data sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji normalitas data metode Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pre_eks post eks pre ktr post_ktr
N 23 23 27 27
Mean 43,70 80,22 27,78 58,33
Normal Parameters®” Std

L 8,819 8,458 7,885 8,321

Deviation
Absolute 241 ,142 214 ,161
Most Extreme Differences pqitive 150 119 143 161
Negative -,241 -,142 -,214 -,122
Kolmogorov-Smirnov Z 1,155 ,681 1,113 ,838
Asymp. Sig. (2-tailed) ,138 743 ,168 ,483

Test distribution is Normal.

Sumber Data: SPSS 20.0
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Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov, dimana pengujian dilakukan pada taraf signifikan 0,05.
Hasil perhitungan > 0.05 maka data tersebut terdistribusi normal. Data pre-test
untuk kelas eksperimen didapatkan signifikan 0,138 > 0,05 maka data pre-test
kelas eksperimen terdistribusi normal. Data post-test untuk kelas eksperimen
didapatkan signifikan 0,743 > 0,05 maka data post-test kelas eksperimen
terdistribusi normal. Data pre-test kelas control didapatkan signifikan 0,168 >
0,05 maka data pre-test kelas control terdistribusi normal. Data post-test untuk
kelas kontrol didapatkan signifikan 0,483 > 0,05 maka data post-test kelas kontrol

terdistribusi normal.

a. Perhitungan Uji Homogenitas Varians

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.

1. Homogenitas Varians Pre-test

Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (x) = 27,78 dan S?= 62,179 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen (X) = 43,70 dan S = 77,767.

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05), yaitu:
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Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak Kkiri maka Kkriteria
pengujian adalah “Tolak Ho jika F>F oz(n1 -1,n, —1) dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_Varian Terbesar
Varian terkecil

_ 77,767

62,179
=125
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(23-1,27-1)
= F (0,05) (22,26)
=199
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,25 < 1,99 maka dapat disimpulkan

bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test.

2. Homogenitas Varians Postest

Berdasarkan hasil nilai Postest kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka

diperoleh ¥ = 58,33 dan S? = 69,231 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk

kelas eksperimen ¥ = 80,22 dan S® = 71,542

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05): yaitu:
Ho: &8, =6,

Ha: 512 > 522
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Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak Kkiri maka Kkriteria

pengujian adalah “ Tolak Ho jika F>F a(nl -1,n, —1)dalam hal lain Ho diterima”,

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_Varian Terbesar
" Varian terkecil
_ 71,542
"~ 69,231

=1,03

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05)(23-1,27-1)
= F (0,05) (22,26)
=199
Ternyata Fniwng < Franer atau 1,03 < 1,99 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua varian homogen untuk data nilai Posttest.

b. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho t =y
H, iy >y
Dimana:

H, : Penggunaan media PhET simulations tidak dapat meningkatkan hasil

belajar siswa pada materi Terori Kinetik Gas di Kelas XI SMAN 1 Unggul

Darul Imarah.
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Ha : Penggunaan media PhET simulations dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi Terori Kinetik Gas di Kelas XI SMAN 1 Unggul Darul
Imarah.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Mean data tes akhir (x) 80,22 58,33

2 Varian tes akhir (S?) 71,542 69,231

3 Standar deviasi tes akhir (S) 8,458 7,885

4 Uji normalitas data (y?) 0,743 0,483

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh
data posttest untuk kelas kontrol ¥ = 8533 , S = 7,885 dan S® = 69,231.
Sedangkan untuk kelas eksperimen ¥ = 80,22 , S = 8,458 , dan S° = 71,542.

Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:

(0, -DS,* +(n, -1S,’
(n,+n,)-2

SZ

o (27-1)69,231 + (23-1)71,542
- (27+23)-2

§2= (26)69,231 + (22)71,542
B 48

o2 1800,006 + 1573,924
- 48

, 3373,93
~ 48
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$2=70,290

s =/70,290
S =8,383
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 8,383 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:
X1-X7
N

=+ =
S ny Ny

80,22 43,70
’ 1 1
8,383 ﬁ-l-ﬁ

3652
8,383 /0,07

36,52
" (8,383) (0,26)

_ 36,52

2,179

= 16,759
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiwng = 16,759. Kemudian dicari twane dengan (dk) = (ng + np—-2), dk
= (23+27-2) = 48 pada taraf signifikan « =0,05 maka dari tabel distribusi t di

peroleh nilai toos)s) = 1,645. Karena thipumg > traper Yaitu 16,759 > 1,645

dengan demikian H, diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media PhET simulations pada materi Teori Kinetik Gas dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas XI SMAN 1 Unggul Darul Imarah

tahun pelajaran 2016/2017.
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Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan media PhET

simulatons pada proses pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar

siswa dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional, yaitu tanpa

menggunakan media PhET simulations.
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Gambar 4.1 Menunjukkan Grafik Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Kelas

Kontrol.

3. Data Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan media PhET

Simulations

Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan media PhET Simulations

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teori Kinetik Gas, yaitu:

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Siswa

No

Pernyataan

Frekuensi (F)

Persentase (%)

S S8 STS TS S SS
Pernyataan Positif
1) ®) (6 9 (10
1  Pembelajaran 16 30,4 69,5
media PhET 3 6
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simulations
dapat
menambah
motivasi  saya
dalam belajar

Pembelajaran
dengan media
PhET
Simulations
membuat saya
tertarik
mengikuti
pembelajaran

15

4,3

65,2

30,4

Pembelajaran
Media  PhET
Simulations
dapat
membantu saya
dalam  belajar
kelompok

10

10

13,
04

43,4

434

Pembelajaran
dengan media
PhET
Simulations
adalah hal yang
baru bagi saya

10

8,6
9

8,6
9

434

39,1

10

Pembelajaran
dengan
menggunakan
media PhET
Simulations
dapat membuat
saya lebih
memahami
materi
belajar

dalam

14

60,8

39,1

11

Pembelajaran
dengan
menggunakan
media  PhET
Simulations
adalah  media
yang efektif
dalam belajar

12

11

52,1

47,8

13

Pembelajaran
dengan media

13

10

56,5

7,14
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PhET
Simulations
dapat
memberikan
informasi  baru
bagi saya
15 Pembelajaran
dengan media
PhET
Simulations 0 12 11 0 0 521 418
7 3
membuat saya
lebih maju
dalam belajar
Jumlah 8,6 26, 404, 360,
6 93 83 9 07 31 85
Rata-Rata 0o 07 116 103 o) 32 505 451
5 25 75 o5 75 3875 0625
Pernyataan Negatif
1) ) @ @ (6 6 @ @) (9 10
2 Pembelajaran
dengan
menggunakan media
PhET  Simulations 13,0 82,
membuat minat saya 3 19 0 0 4 60 0 434
berkurang dalam
mengikuti proses
belajar mengajar
4 Pembelajaran Media
PhET  Simulations
sangat sulit bagi saya 21,7 78,
dalam belajar S 18 0 0 3 26 0 0
kelompok
6 Pembelajaran Media
PhET  Simulations
bukan media yang 2 6 8 8 869 20 347 347
. 08 8 8
cocok dalam belajar
kelompok
8 Pembelajaran
dengan media PhET
Simulations adalah 1 13 6 3 434 56, 260 130
: 52 8 4
media yang sangat
sering saya dengar
9 Pembelajaran 52,1 47,
dengan media PhET 21 0 0 7 83 0 0
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Simulations  adalah
media yang sangat
membosankan

12 Pembelajaran
dengan media PhET

Slmu_latlons adalah 10 13 0 0 43,4 56, 0 0
media yang 7 52
membuat saya
bingung
14 Pembelajaran
dengan
menggunakan media 260 69
PhET  Simulations 6 16 1 0 ' ' 4,34 0
. : 8 57
sulit  bagi  saya
mendapatkan
informasi
Jumlah 41
39 72 1 0 0% 73 ggp 921
52 8 6
Rata-rata > 102 04 , 242 > 931 745
4 857 128 171 57 42 14

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2017)

Dari angket respon belajar siswa yang diisi 23 siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan penggunaan media PhET simulations untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi Teori Kinetik Gas di kelas XI.IPA.2 di SMAN 1
Unggul Darul Imarah. Persentase respon siswa terhadap penggunaan media PhET
simulations untuk pernyataan positif, pada pernyataan ‘“Pembelajaran dengan
menggunakan media PhET Simulations dapat menambah motivasi saya dalam
belajar” diperoleh persentase setuju (S) 30,43% dan sangat setuju (SS) 69,56%,
pernyataan “pembelajaran dengan media PhET Simulations membuat saya tertarik
mengikuti pembelajaran” diperoleh persentase setuju 65,21% dan sangat setuju
30,43%, pernyataan “pembelajaran media PhET Simulations dapat membantu

saya dalam belajar kelompok™ diperoleh persentase setuju 43,47% dan sangat
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setuju 43,47%, pernyataan “pembelajaran dengan media PhET Simulations adalah
hal yang baru bagi saya” diperoleh persentase setuju 43,47% dan sangat setuju
39,13%, pernyataan “pembelajaran dengan menggunakan media PhET
Simulations dapat membuat saya lebih memahami materi dalam belajar” diperoleh
persentase setuju 60,87% dan sangat setuju 39,13%, pernyataan “pembelajaran
dengan menggunakan media PhET Simulations adalah media yang efektif dalam
belajar” diperoleh persentase setuju 52,17% dan sangat setuju 47,83%, pernyataan
“pembelajaran dengan media PhET Simulations dapat memberikan informasi baru
bagi saya” diperoleh persentase setuju 56,52% dan sangat setuju 7,14%,
pernyataan “pembelajaran dengan media PhET Simulations membuat saya lebih
maju dalam belajar” diperoleh persentase setuju 52,17% dan sangat setuju
47,83%. Jadi, Persentase rata-rata yang didapatkan dari pernyataan positif dengan
kriteria sangat tidak setuju (STS) = 1,08625%, tidak setuju (TS) = 3,25875%,
setuju (S) = 50,53875% dan sangat setuju (SS) = 45,10625%. Sedangkan untuk
pernyataan negative, pada penyataan “pembelajaran dengan menggunakan media
PhET Simulations membuat minat saya berkurang dalam mengikuti
pembelajaran” diperoleh persentase sangat tidak setuju (STS) 13,04% dan tidak
setuju (TS) 82,60%, pernyataan “pembelajaran media PhET Simulations sangat
sulit bagi saya dalam belajar kelompok” diperoleh persentase sangat tidak setuju
(STS) 21,73% dan tidak setuju 78,26%, pernuataan *“ pembelajaran media PhET
Simulations bukan media yang cocok dalam belajar kelompok™ diperoleh
persentase sangat tidak setuju (STS) 8,69% dan tidak setuju (TS) 26,08%,

pernyataan “pembelajaran dengan media PhET Simulations adalah media yang
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sangat sering saya dengar” diperoleh persentase sangat tidak setuju (STS) 4,34%
dan tidak setuju (TS) 56,52%, pernyataan “pembelajaran dengan media PhET
Simulations adalah yang sangat membosankan” diperoleh persentase sangat tidak
setuju (STS) 52,17% dan tidak setuju (TS) 47,48%, pernyataan “pembelajaran
dengan media PhET Simulations adalah media yang sangat membingungkan”
diperoleh persentase sangat tidak setuju (STS) 43,47% dan tidak setuju (TS)
56,5%, pernyataan “pembelajaran dengan menggunakan media PhET Simulations
sulit bagi saya mendapatkan informasi” diperoleh persentase sangat tidak setuju
(STS) 26,08% dan tidak setuju (TS) 69,57%. Jadi, persentase rata-rata yang
diperoleh dari pernyataan negative dengan Kriteria sangat tidak setuju (STS) =
29,2171%, tidak setuju (TS) = 59,6257%, setuju (S) = 9,3142%, dan sangat setuju
(SS) = 7,45%. Berikut grafik rata-rata persentase respon siswa terhadap

penggunaan media PhET Simulations:
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Gambar 4.2 Persentase Rata-Rata Respon Siswa

Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
PhET simulations dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Teori
Kinetik Gas kelas XI.IA.2 dan dalam hal ini siswa memberikan respon positif
terhadap pembelajaran media PhET simulations, dapat dilihat dari hasil rata-rata
respon untuk pernyataan positif dengan persentase 50,53874% yang menjawab
setuju dan 45,10625% sangat setuju, dan rata-rata respon untuk pernyataan
negative dengan persentase 29,2171% sangat tidak setuju dan 59,6257% tidak
setuju. Respon belajar siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah proses
pembelajaran selesai. Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui

perasaan, minat dan pendapat siswa mengenai penggunaan media PhET
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simulations dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Ternyata penggunaan media
ini pada materi Teori Kinetik Gas dapat membuat siswa lebih termotivasi dan

semangat dalam belajar sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.

Pembahasan/ Disksi Hasil Penelitian

Hasil analisis data diperoleh proses pembelajaran dengan penggunaan
media PhET Simulations pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-rata post-test
lebih tinggi sebesar 80,22 dibandingkan kelas kontrol yang melaksanakan proses
pembelajaran tanpa penggunaan media PhET Simulations memiliki skor rata-rata
sebesar 58,33. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
PhET Simulations pada pembelajaran materi Teori Kinetik Gas di Kelas XI. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan oleh Muhammad
Erwin Dasa Yuafi pada tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran langsung
yang menggunakan media pembelajaran PhET Simulation terhadap hasil belajar
siswa kelas X TITL pada standar kompetensi mengaplikasikan rangkaian listrik di
SMKN 7 Surabaya. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 87,58 dan
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,17.% Penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Amir Hamzah yang berjudul Penerapan Pembelajaran kimia mengggunakan
media Power Point dan PhET Simulations pada pokok bahasan larutan asam basa
kelas XI IPA MAN 1 Model Kota Bengkulu. Dengan hasil, nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol sehingga dapat dinyatakan bahwa

¥Muhammat Erwin Dasa Yuafi, Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran PhET

Simulation Terhadap Hasil Bealajar Siswa Kelas X TITL Pada Standar Kompetensi Rangkian
Listrik Dinamis SMKN 7 SURABAYA. Vol.4, No.2. Jurnal, UNESA. 2015.
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media PhET Simulations berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.*
Penelitian yang sama dilakukan oleh Lisa Mariya yang berjudul Pengaruh Media
PhET simulations terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Pembiasan Cahaya di
MAN 1 Model Banda Aceh menyatakan bahwa hasil analisis data diperoleh dari
proses pembelajaran dengan penggunaan media PhET Simulation pada kelas
eksperimen, memiliki skor rata-rata posttest lebih tinggi sebesar 80,3
dibandingkan kelas kontrol yang melaksanakan proses pembelajaran tanpa
penggunaan media PhET Simulation memiliki skor rata-rata sebesar 59,0.** Dari
semua penelitian-penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan media
PhET simulations maka dapat disimpulkan bahwa media PhET simulations ini
berpengaruh baik bagi hasil belajar siswa.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji t, pada taraf
signifikan a = 0,95 dengan derajat kebebasan (dk) = (n; + n,—2), dan digunakan
uji pihak kanan pada posttest, dimana kriterianya thiung > twanel, di peroleh nilai
toos)ee) = 1,67. Karena > 1,67, dengan demikian H, diterima dan H, ditolak
pada taraf kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi
Teori Kinetik Gas dengan penggunaan media PhET Simulations di kelas XI tahun

pelajaran 2016/2017.

““Muhammad Fathul Mubarrok, Sri Mulyaningsih, “Penerapan Pembelajaran Fisika
Pada Materi Cahaya Dengan Media PhET Simulations untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Di SMP. Vol.03, No. 1, ISSN 2302-4496, Jurnal, Universitas Negeri Surabaya. 2014, h. 78.

* Lisa Mariya. “Pengaruh Media PhET simulations terhadap hasil belajar siswa pada
materi Pembiasan Chaya kelas X di Man 1 Model Banda Aceh. Skripsi. Banda Aceh : Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan (FTK) UIN Ar- Raniry. 2016.
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Proses pembelajaran fisika dengan media PhET Simulation mampu
menimbulkan kesan bahwa fisika adalah pelajaran yang menyenangkan. Hal ini
disebabkan oleh media pembelajaran fisika merupakan media pembelajaran yang
menggunakan perangkat komputer. Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa penggunaan media PhET Simulation dalam pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan
membangun sendiri pengetahuannya, dan bukan karena guru memindahkan
pengetahuannya kepada siswa secara pasif. Penggunaan media PhET Simulations
mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa dalam
suasana belajar yang menyenangkan sehingga materi yang disampaikan menjadi
lebih jelas. Kondisi yang menyenangkan dalam proses pembelajaran fisika
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh
optimalnya media pembelajaran PhET Simulation serta Stimulus yang digunakan
dalam media PhET Simulation berupa gambar statis (animasi), variasi warna, dan
bunyi atau suara-suara yang direkam ke dalam program sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Hasil penelitian eksperimen semu ini menunjukkan
bahwa Penggunaan media PhET Simulations Pada Pembelajaran materi Teori
Kinetik Gas di kelas X1 telah terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran dengan penggunaan
media PhET Simulations diperoleh bahwa sebagian besar siswa setuju terhadap
pembelajaran yang menggunakan media PhET Simulations. Setiap siswa

mempunyai kemampuan dan keinginan yang berbeda-beda, kemampuan dan
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keberhasilan siswa dalam belajar sangat besar pengaruhnya oleh respon siswa
terhadap media pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Berdasarkan angket
yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan media PhET Simulation pada
materi Teori Kinetik Gas dapat diketahui persentase respon siswa terhadap
penggunaan media PhET simulations untuk pernyataan positif, berikut rata-
ratanya: dengan Kkriteria sangat tidak setuju (STS) = 1,08625%, tidak setuju (TS)
= 3,25875%, setuju (S) = 50,53875% dan sangat setuju (SS) = 45,10625%.
Sedangkan untuk pernyataan negatif, berikut rata-ratanya: dengan criteria sangat
tidak setuju (STS ) = 29,2171%, tidak setuju (TS) = 59,6257%, setuju (S) =
9,3142%, dan sangat setuju (SS) = 7,45%. Penelitian Muhammat Erwin Dasa
Yuafi pada tahun 2015, Lisa Mariya pada tahun 2016 respon siswa juga
memberikan respon yang sangat baik terhadap media PhET simulations ini.
Indikator uraian angket respon yang digunakan adalah melihat hasil
belajar, daya tarik, media belajar, daya pikir dan dapat bekerja sendiri pada materi
pembiasan cahaya yang diajarkan dengan menggunakan media PhET Simulations
dapat dikatakan berhasil karena kriteria keberhasilan yang ditetapkan dapat

terpenuhi yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penggunaan media PhET Simulations untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada materi Teori Kinetik Gas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ada pengaruh penggunaan media PhET simulations terhadap hasil belajar
siswa kelas XI SMAN 1 Unggul Darul Imarah. Hasil uji statistic
menunjukkan bahwa thiung16,759 > taper 1,645 untuk taraf signifikan 95% dan
a = 0,05 sehinggaH, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media PhET Simulation pada pembelajaran materi Teori Kinetik
Gas dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI.

Angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan media PhET
Simulations pada materi Teori Kinetik Gas dapat diketahui persentase respon
siswa terhadap penggunaan media PhET
simulationsuntukpernyataanpositifdenganpersentase50,53874% yang
menjawab setuju dan 45,10625 % sangat setuju, dan rata-rata respon untuk
pernyataan negatif dengan persentase 29,2171 % sangat tidak setuju dan
59,6257 % tidak setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media PhET Simulation membuat siswa lebih termotivasi dan semangat

dalam belajar sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.
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B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1.

Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menerapkan media PhET
Simulation pada proses pembelajaran fisika.

Mengingat media PhET Simulation dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelajaran, hemat biaya dan aman, peneliti
menyarankan untuk diadakannya penelitian lebih lanjut pada materi fisika
yang lain, seperti pada materi Thermodinamika.

Di harapkan untuk penelitian lebih lanjut agar menambahkan aktivitas guru

dan siswa di rumusan masalah supaya hasil penelitian lebih kuat.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN 1 Unggul Darul Imarah
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI/ Genap
Materi Pokok : Teori Kinetik Gas
Alokasi Waktu :5JP

A. Kompetensi Inti (KI)

K.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K.2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama,
cinta damai, responsive dan proaktif), menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa, serta
memosisikan diri sebagai agen transformasi masyarakat dalam membangun peradaban bangsa dan dunia

K.3 Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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K.4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

Keterangan

3.6 Memahami Teori Kinetik Gas | 3.6.1 Menjelaskan pengertian Teori Kinetik Gas
dalam menjelaskan karakteristik | 3.6.2 Menjelaskan Sifat-sifat Gas Ideal
gas pada ruang tertutup 4.6.1 Melakukan percobaan tentang Sifat Gas Ideal
4.6 Menyajikan karya yang berkaitan pada ruang tertutup dengan Media PhET

dengan teori kinetik gas dan simulation sesuai dengan LKPD |

makna fisisnya

Pertemuan |

C. Tujuan Pembelajaran : Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan pengertian teori kinetik gas dan

menjelaskan sifat-sifat gas ideal dalam kehidupan sehari-hari
D. Materi : Teori Kinetik Gas

E. Metode Pembelajaran
Model : Direct intruction (pembejaran langsung)

Pendekatan : Saintific



Metode

F. Media

a. LCD Projector

b. Laptop

c. Aplikasi PhET

d. LKPD
e. Alat tulis

G. Sumber Belajar

: Eksperimen

1. Buku Fisika Universitas, Young dan Freedman, Erlangga, 2001
2. Buku Thermodinamika, M. Hikam, 2011
3. Buku Kurikulum guru SMA kelas X1, Sunardi dan Siti Zenab, Erlangga, 2013

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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menetapkan tujuan

dan guru mengajak peserta didik berdoa | yang disampaikan guru

sebelum belajar

e Guru mengecek kondisi kelas dan menyapa

peserta didik

Tahap Sintaks pembelajaran Kegiatan pembelajaran Alokasi
pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Kegiatan awal | Fase 1 Apersepsi 10 menit

Menjelaskan dan | ¢ Guru membuka pembelajaran dengan salam | Peserta didik mendengar apa
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e Guru melakukan  apersepsi  dengan | Peserta  didik  menjawab
menanyakan sebuah fenomena yang timbul | pertanyaan guru
karena proses dari Teori Kinetik Gas
“Apakah kalian pernah memompa ban
sepeda?”
Motivasi
e Guru mengarahkan jawaban peserta didik | Peserta  didik  menjawab
terhadap proses Teori Kinetik Gas pertanyaan guru
e Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
cakupan materi yang akan dipelajari
Kegiatan inti | Fase 2 e Guru membuat kelompok belajar peserta | Peserta  didik  membentuk | 25 menit
Mendemonstrasikan didik secara heterogen yang terdiri dari empat | kelompok yang sudah
pengetahuan atau orang masing-masing kelompok ditentukan guru
keterampilan
e Guru menampilkan simulasi percobaan dari | Peserta  didik ~ mengamati
sebuah software PhET simulation yaitu sifat- | simulasi ~ percobaan  yang
sifat gas ideal pada ruang tertutup ditampilkan oleh guru
Menanya

Guru bertanya kepada peserta didik sesuali
dengan simulasi percobaan yang sudah di
tampilkan

Guru membagikan LKPD |

Peserta  didik  menjawab
dengan jawaban yang produktif

Fase 3

Mengumpulkan informasi
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Memberikan latihan dan | ¢ Guru membimbing peserta didik dalam | Peserta didik mengkaji LKPD I | 25 menit
memberikan bimbingan mengamati dan membaca petunjuk dari | sesuai dengan petunjuk yang
LKPD I diberikan oleh guru
Mencoba
e Guru membimbing peserta didik untuk | Peserta  didik  melakukan
melakukan percobaan tentang sifat-sifat gas | percobaan dengan
ideal pada ruang tertutup  dengan | kelompoknya masing-masing
menggunakan software PhET simulation
Fase 4 Mengkomunikasikan
Memeriksa pemahaman e Guru meminta perwakilan dari kelompok | Perwakilan  dari  kelompok 15 menit
dan memberikan umpan mempresentasikan kedepan kelas mempresentasikan ke depan
balik e Guru menilai kinerja siswa kelas
e Guru memberikan penguatan/ umpan
balik kepada peserta didik
Penutup Fase 5 e Guru memberikan tugas rumah secara |e Peserta didik  bersama | 15 menit
Memberikan latihan mandiri dengan  guru  menarik
lanjutan e Guru menginformasikan materi kesimpulan  pembelajaran
selanjutnya hari ini
Penilaian

Sikap (instrumen terlampir )

Pengetahuan (instrumen terlampir )

Keterampilan (instrumen terlampir )




LEMBAR PENGAMATAN SIKAP

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program : XI/MIA
Kompetensi : KD 3.6 dan 4.6
Aspek penilaian

. . Ketekunan dan | Jumlah o

No. Nama peserta didik Jujur Rasa Ingin Tahu Nilai
Tanggung jawab | skor
1 2 3 1 2 3

Skala Nilai

:86- 100 = Amat Baik (4)

76-85 = Baik (3)

66-75 Cukup (2)

<65 = Kurang (1)
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Rubrik:

N Aspek Penilaian Rubrik Skor

0

1 | Jujur Selalu bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 1
Kadang-kadang bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 2
Tidak pernah bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 3

2 | Rasa ingin tahu Sama sekali tidak menunjukkan rasa ingin tahu dan cenderung pasif 1
Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias dan aktif ketika disuruh 2
Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias dan berperan aktif 3

3 | Ketekunan dan tanggung jawab | Tidak terlalu tekun, bekerja dengan baik dan kurang tanggung jawab 1
Tekun, bekerja dengan baik, namun kurang tanggung jawab 2
sangat tekun, bekerja dengan baik, dan memiliki rasa tanggung jawab yang besar 3




Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program  : XI/MIA
Kompetensi : KD 3.6 dan 4.6
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program : XI/MIA

Kompetensi KD 4.6
Aspek penilaian
Kualitas Kuantitas Intonasi/
No. Nama peserta didik penyajian bahan dan isi gerak tubuh Nilai
presentasi penyajian

1] 2 3 1 2 3 |1 2 3

Skala Nilai; 86- 100 = Amat Baik ; 76-85 = Baik ; 66-75 = Cukup ; < 65 = Kurang
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Rubrik:
No Aspek Penilaian Rubrik Skor
1 | Kualitas penyajian presentasi Terpaku pada teks dan pasif 1
Tidak terlalu terpaku pada teks dan sedikit pasif 2
Tidak terpaku pada teks dan aktif 3
2 | Kuantitas bahan dan isi | Sedikit dan tidak sesuai dengan masalah 1
penyajian Sedikit dan sesuai dengan masalah 2
Banyak dan sesuai dengan masalah 3
3 | Intonasi/ gerak tubuh Kecil dan menoton 1
Sedang dan sedikit menoton 2
Jelas, tegas dan tidak menoton 3

Mengetahui guru mata pelajaran

Nip:

Mengetahui peneliti

Nim:

Mengetahui kepala sekolah

Nip:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN 1 Unggul Darul Imarah
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : XI/ Genap
Materi Pokok : Teori Kinetik Gas
Alokasi Waktu :5JP

A. Kompetensi Inti (KI)

K.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K.2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama,
cinta damai, responsive dan proaktif), menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa, serta
memosisikan diri sebagai agen transformasi masyarakat dalam membangun peradaban bangsa dan dunia

K.3 Memahami, menerapkan, dan menjelaskan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K.4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Keterangan
3.6 Memahami Teori Kinetik Gas | 3.6.3 Menjelaskan Hukum-hukum yang mendasari
dalam menjelaskan karakteristik gas ideal (Boyle, Gay Lussac dan Charless)
gas pada ruang tertutup 3.6.4 Menjabarkan persamaan Hukum-hukum yang | Pertemuan Il
4.6 Menyajikan karya yang berkaitan mendasari Gas ldeal
dengan teori kinetik gas dan | 3.6.5 Menjelaskan pengertian Persamaan Keadaan
makna fisisnya Gas Ideal
3.6.6 Menjabarkan persamaan gas ideal
4.6.2 Melakukan percobaan tentang hukum-hukum

yang mendasari gas ideal pada ruang tertutup
dengan media PhET simulation sesuai dengan
LKPD I

Tujuan Pembelajaran

dan persamaan keadaan gas ideal di kehidupan sehari-hari

D. Materi

Model

: Teori Kinetik Gas

Metode Pembelajaran

: Direct intruction (pembelajaran langsung)
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: Setelah proses pembelajaran peserta didik dapat menjelaskan hukum-hukum yang mendasari gas ideal



Pendekatan : Saintific

Metode : Eksperimen

F. Media

a
b.
C.
d.

€.

LCD Projector
Laptop
Aplikasi PhET
LKPD

Alat tulis

G. Sumber Belajar

1. Buku Fisika Universitas, Young dan Freedman, Erlangga, 2001

2.

Buku Thermodinamika, M. Hikam, 2011

3. Buku Kurikulum guru SMA kelas X1, Sunardi dan Siti Zenab, Erlangga, 2013

H. Langkah-langkah pembelajaran

7

Menjelaskan dan
menetapkan tujuan

e Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan guru mengajak peserta didik berdoa

Peserta didik mendengar apa
yang disampaikan guru

Tahap Sintaks pembelajaran Kegiatan pembelajaran Alokasi
pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa waktu
Kegiatan awal | Fase 1 Apersepsi 15 menit




78

sebelum belajar

Guru mengecek kondisi kelas dan menyapa
peserta didik

Guru  melakukan  apersepsi  dengan
menanyakan sebuah fenomena yang timbul
karena proses sifat gas “Pernahkah kalian
meniup balon, bagaimana keadaan udara
balon jika tidak bocor?”

Motivasi

Guru mengarahkan jawaban peserta didik
terhadap persamaan Keadaan Gas Ideal
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
cakupan materi yang akan dipelajari

Peserta  didik
pertanyaan guru

Peserta  didik
pertanyaan guru

menjawab

menjawab
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Kegiatan inti

Fase 2
Mendemonstrasikan
pengetahuan
keterampilan

atau

e Guru

meminta  peserta didik  untuk
menjelaskan pengertian hukum boyle, gay
lussac dan charles

e Guru membuat kelompok belajar peserta
didik secara heterogen yang terdiri dari empat
orang masing-masing kelompok

e Guru menampilkan simulasi percobaan dari
sebuah software PhET simulation yaitu
hukum-hukum yang mendasari gas ideal pada
ruang tertutup

Menanya
e Guru bertanya sesuai dengan
percobaan yang sudah di tampilkan

simulasi

e Guru membagikan LKPD Il

Peserta didik menjelaskan
dengan jawaban yang
bervariasi serta produktif

Peserta didik membentuk
kelompok yang sudah
ditentukan guru

Peserta didik mengamati
simulasi  percobaan yang
ditampilkan oleh guru

Peserta  didik  menjawab
dengan jawaban yang
produktif

Fase 3
Memberikan latihan dan
memberikan bimbingan

Mengumpulkan informasi

e Guru membimbing peserta didik dalam
mengamati dan membaca petunjuk dari
LKPD II

Mencoba
e Guru membimbing peserta didik untuk
melakukan percobaan tentang hukum-hukum

Peserta didik mengkaji LKPD
Il sesuai dengan petunjuk
yang diberikan oleh guru

didik  melakukan

dengan

Peserta
percobaan

40 menit

40 menit
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yang mendasari gas ideal pada ruang tertutup
dengan  menggunakan software PhET
simulation

kelompoknya masing-masing

Fase 4 Mengkomunikasikan 35 menit
Memeriksa pemahaman | e Guru meminta perwakilan dari kelompok | Perwakilan dari kelompok
dan memberikan umpan mempresentasikan kedepan kelas mempresentasikan ke depan
balik kelas
e Guru menilai kinerja siswa
e Guru memberikan apresiasi kepada kelompok
yang aktif
e Guru memberikan penguatan/ umpan balik
kepada peserta didik
Penutup Fase 5 e Guru memberikan tugas rumah secara |e Peserta didik bersama | 15 menit
Memberikan latihan mandiri guru menarik kesimpulan
lanjutan pembelajaran hari ini
Penilaian

Sikap (instrumen terlampir )

Pengetahuan (instrumen terlampir )

Keterampilan (instrumen terlampir )




LEMBAR PENGAMATAN SIKAP

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program : XI/MIA
Kompetensi : KD 3.6 dan 4.6
Aspek penilaian

. . Ketekunan dan | Jumlah o

No. Nama peserta didik Jujur Rasa Ingin Tahu Nilai
Tanggung jawab | skor
1 2 3 1 2 3

Skala Nilai

:86- 100 = Amat Baik (4)

76-85 = Baik (3)

66-76 Cukup (2)

<65 = Kurang (1)
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Rubrik:

No Aspek Penilaian Rubrik Skor

1 | Jujur Selalu bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 1

Kadang-kadang bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 2

Tidak pernah bertanya kepada teman sewaktu mengerjakan tes 3

2 | Rasaingin tahu Sama sekali tidak menunjukkan rasa ingin tahu dan cenderung pasif 1

Menunjukkan rasa ingin tahu, namun tidak antusias dan aktif ketika disuruh 2

Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias dan berperan aktif 3

3 | Ketekunan dan tanggung | Tidak terlalu tekun, bekerja dengan baik dan kurang tanggung jawab 1

jawab Tekun, bekerja dengan baik, namun kurang tanggung jawab 2

sangat tekun, bekerja dengan baik, dan memiliki rasa tanggung jawab yang besar 3




Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program  : XI/MIA
Kompetensi : KD 3.6 dan 4.6
No Keterangan Skor
Benar 1
1-20
Salah 0
Total 100
Skor maksimum =20
Skor minimum =1

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Nilai = Skor yang dicapai : Skor maksimum x 100%
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran  : Fisika
Kelas/Program : XI/MIA

Kompetensi KD 4.6
Aspek penilaian
Kualitas Kuantitas Intonasi/
No. Nama peserta didik penyajian bahan dan isi gerak tubuh Nilai
presentasi penyajian

1] 2 3 1 2 3 |1 2 3

Skala Nilai; 86- 100 = Amat Baik ; 76-85 = Baik ; 66-75 = Cukup ; < 65 = Kurang
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Rubrik:

No Aspek Penilaian Rubrik Skor

1 | Kualitas penyajian presentasi | Terpaku pada teks dan pasif 1

Tidak terlalu terpaku pada teks dan sedikit pasif 2

Tidak terpaku pada teks dan aktif 3

2 | Kuantitas bahan dan issi | Sedikit dan tidak sesuai dengan masalah 1

penyajian Sedikit dan sesuai dengan masalah 2

Banyak dan sesuai dengan masalah 3

3 | Intonasi/ gerak tubuh Kecil dan menoton 1

Sedang dan sedikit menoton 2

Jelas, tegas dan tidak menoton 3

Mengetahui guru mata pelajaran

Nip:

Mengetahui peneliti

Nip:

Mengetahui kepala sekolah

Nip:
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Materi

Teori Kinetik Gas

Teori kinetik gas adalah suatu teori yang menyelidiki sifat-sifat gas berdasarkan tinjauan energi dan gaya antara partikel-
partikel gas. Tingkat keadaan suatu gas merupakan kondisi gas yang digambarkan oleh sederetan sifat-sifatnya. Tekanan, volume,
dan suhu merupakan besaran yang sangat berperan dalam menentukan tingkat keadaan suatu gas yang berada dalam ruang tertutup.
Ketiga besaran ini slaing mempengaruhi satu sama lain sehingga besaran pertama dapat dinyatakan sebagai fungsi dua besaran yang
lain.

a. Hukum Boyle

Robert Boyle (1627-1691) melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan tekanan dengan volume gas dalam suatu wadah
tertutup pada suhu konstan. Hubungan tersebut dinyatakan dengan hukum Boyle “jika suhu gas yang berada dalam bejana tertutup
(tidak bocor) dijaga konstan, amka tekanan gas berbanding terbalik dengan volumennya.” Hukum Boyle menjelaskan tentang

pemuaian gas pada suhu tetap (proses isotermis), yaitu pada gas walaupun suhunya konstan, volumennya bisa berubah karena
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adanya perubahan tekanan. Boyle menyatakan bahwa volume suatu gas berbanding terbalik dengan tekanan yang diterapkan
kepadanya ketika suhu konst
pV = konstan.
b. Hukum Gay lussac
menjelaskan tentang pemuaian gas pada tekanan tetap (proses isobarik), yaitu bila gas dipanaskan pada tekanan tetap maka suhu dan

volume berubah. Hampir semua zat termasuk gas memuai pada pemanasan.

¥

= konstan

c. Charles dan Gay lussac
menyelidiki hubungan antara suhu dengan volume pada tekanan tetap “ jika volume gas yang berada dalam bejana tertutup

(tidak bocor) dijaga konstan, maka volume gas sebanding dengan suhu mutlaknya” Charles dan Gay lussac melakukan eksperimen

pertama untuk menentukan hubungan kuantitatif antara volume dan temperatur gas. Secara sistematis dapat ditulis ; = konstan atau

Vi _ V2
ry T3

; T = suhu mutlak gas (K).
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d. Hukum Boyle Gay-Lussac

Berbunyi “jika volume gas diperkecil, maka tekanan gas tersebut membesar asalkan suhunya tetap, atau jika volume gas
diperbesar maka tekanan mengecil. Persamaan gas ini berlaku untuk gas ideal dengan tekanan absolut (yaitu dalam atm) dan
dinyatakan dalam suhu ambsolut (yaitu dalam kelvin).

v
”? = konstan

Gas ideal

Kita tahu bahwa dialam tidak ada gas ideal semacam itu, gas yang mendekati gas ideal terjadi pada tekanan rendah dan suhu
tinggi, namun studi tentang gas ideal sangat bermanfaat sebagai salah satu pendekatan untuk mengetahui sifat-sifat gas
sesungguhnya. persamaan gas ideal pV=nRT atau pV= nkT

Sifat-sifat gas ideal
1. Jumlah partikel gas banyak sekali, tetapi tidak ada gaya tarik-menarik antar partikel
2. Setiap partikel gas selalu bergerak dengan arah sembarang
3. Ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap ukuran ruangan

4. Setiap tumbukan yang terjadi lenting sempurna



5. Partikel gas terdistribusi merata pada seluruh ruang

Berlaku hukum newton tentang gerak
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Lampiran 6
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPDI)
Nama Sekolah : SMAN 1 Unggul Darul Imarah
Mata Pelajaran/kelas : Fisika/XI
Alokasi waktu : 2 X 45 Menit
Kompetensi dasar : 4.6 Menyajikan karya yang berkaitan dengan teori Kinetik gas dan

makna fisisnya
indikator pencapaian : 4.6.1. Melakukan percobaan tentang sifat gas ideal pada ruang
tertutup
Kelompok

Nama kelompok
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A. Tujuan : Menyelidiki sifat-sifat gas ideal dalam ruang tertutup

. Kegiatan : Sifat-sifat gas ideal
Jumlah partikel gas banyak sekali, tetapi tidak ada gaya tarik-menarik antar partikel
Setiap partikel gas selalu bergerak dengan arah sembarang
Ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap ukuran ruangan

Setiap tumbukan yang terjadi lenting sempurna
10 Partikel gas terdistribusi merata pada seluruh ruang
Berlaku hukum newton tentang gerak

© 0N m
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MENYELDIKI SIFAT-SIFAT GAS IDEAL
Amatilah Gambar sebuah wadah tertutup yang berisi gas berikut. Diskusikan bagaimana pergerakan gas dalam wadah tertutup jika

terus menerus di pompa? Diskusikan dengan temanmu..

L L]




Rancanglah sebuah percobaan tentang sifat-sifat gas pada software PhET di labtop anda

Judul:

Menyelidiki sifat-sifat gas ideal

Alat dan bahan:

- Wadah - Molekul jenis ringan
- Pompa - Thermometer
- Barometer

- Molekul jenis berat

Prosedur percobaan:

1.

Nyalakan labtop anda dengan menekan tombol ON, kemudiah pilih software
PhET gas properties

Klik pada gagang pompa untuk memompa gas dalam wadah secara terus
menerus, diskusikan dengan temanmu apa yang terjadi...

Klik pengaturan sebelah kanan layar masukkan 100 molekul jenis berat dalam
wadah

Atur ulang banyaknya molekul jenis berat menjadi nol, dan molekul jenis
ringan menjadi 100

Catatlah di lembar kerja apa yang kamu amati
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Data Pengamatan

1. Gunakan pompa untuk memompa gas dalam wadah

a. Apa yang terjadi pada sekumpulan gas tersebut?

b. Bagaimanakah pergerakan partikel tersebut? (lurus, melingkar, acak, dll)

c. Apakah kecepatan partikel konstan?

Jika iya,

Jika tidak,
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d. Apakah mereka selalu bergerak pada arah yang sama?

Jika iya,

Jika tidak,

95

2. Gunakan pengaturan sebelah kanan Tayar, masukan 100, 150 dan 200 molekul jenis berat ke dalam wadah. Tunggulah hingga

tekanan stabil

a. Catatlah tekanannya ke dalam tabel
b. Atur ulang banyaknya molekul jenis berat menjadi nol, dan molekul jenis ringan menjadi 100

c. Catat tekanannya ke dalam tabel

Data pengamatan

Tekanan

Molekul jenis berat

Pada 100




Pada 150

Pada 200

Molekul jenis ringan
Pada 100
Pada 150

Pada 200

d. Apakah massa partikel berpengaruh signifikan terhadap tekanan pada wadah?

Jika iya,

Jika tidak,

e. Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan, buatkan kesimpulan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD II)
Nama Sekolah : SMAN 1 Unggul Darul Imarah
Mata Pelajaran/kelas : Fisika/XI
Alokasi waktu : 2 X 45 Menit
Kompetensi dasar : 4.6 Menyajikan karya yang berkaitan dengan teori kinetik gas dan

makna fisisnya
Indikator pencapaian : 4.6.2. Melakukan percobaan tentang hukum-hukum yang mendasari
gas ideal pada ruang tertutup
Kelompok

Nama kelompok
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A. Tujuan:

Menyelidiki hubungan antara VVolume, Tekanan, dan Suhu pada ruang tertutup yang berisi gas ideal.

B. Kegiatan : Hukum-hukum yang mendasari gas ideal pada ruang tertutup
1. Hukum boyle
2. Hukum charles
3. Hukum Gay lussac

C. Alat dan Bahan:
- Wadah

Barometer

- Thermometer

- Pompa

- Molekul jenis berat
- Molekul jenis ringan
- Api

D. CaraKerja
1. Nyalakan laptop Anda dengan menekan tombol ON,kemudian pilih Software gas properties.

2. Klik percobaan pada Icon Software gas properties.
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10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

Hukum boyle

Klik parameter yang konstan di layar sebelah kanan atas, pilih temperatur menjadi konstan
Masukkan 200 molekul jenis berat dalam wadah

Klik gambar orang untuk mengubah volume wadah

Apa yang terjadi, catatllah dalam data pengamatan

Hukum charles

Klik resert untuk kembali ke semula

Aturlah parameter yang konstan di layar kanan atas

Masukkan 200 molekul jenis berat ke dalam wadah

Kurangilah suhu wadah dengan menggeser tombol suhu ruangan ke bawah

Amatilah apa yang terjadi, catat dalam data pengamatan

Hukum Gay lussac

Klik resert untuk kembali ke semula

Aturlah parameter yang konstan di layar sebelah kanan atas

Masukkan 200 molekul jenis berat ke dalam wadah

Gunakan api untuk mengubah suhu dengan menggeser tombol suhu ruangan ke atas

Amatilah apa yang terjadi, catat dalam data pengamatan
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E. Data Pengamatan
Hukum boyle
Karena hukum boyle menjelaskan hubungan antara tekanan dan volume, maka temperatur harus konstan

1. Pada parameter yang konstan di layar sebelah kanan atas, pilih temperatur menjadi konstan
2. Masukkan 200 molekul jenis berat pada wadah
3. Gunakan orang untuk mengubah volume wadah

a. Apa yang terjadi pada tekanan sebagai akibat perubahan volume?

b. Semakin volume, maka akan semakin tekanannya

c. Tulislah hubungannnya dalam persamaan matematis

Hukum Charles

Karena hukum charles menjelaskan hubungan antara temperatur dan volume,

maka harus konstan.
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. Atur parameter yang konstan di layar sebelah kanan atas
Masukkan 200 molekul jenis berat ke dalam wadah
Kurangilah suhu wadah dengan menggeser tombol suhu ruangan ke bawah

a. Apa yang terjadi pada volume?

b. Semakin suhu, maka semakin volumenya

Hukum Gay-Lussac
Karena hukum Gay-lussac menjelaskan hubungan antara temperatur dan tekanan, maka |:| harus konstan.
. Atur parameter yang konstan di layar sebelah kanan atas.

Masukkan 200 molekul jenis berat ke dalam wadah



3. Gunakan api untuk mengubah suhu dengan menggeser tombol suhu ruangan ke atas

a. Apa yang terjadi pada tekanan akibat perubahan suhu?

b. Semakin

suhu, maka semakin

tekanannya
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Lampiran 7
Nama:

Soal pretest/postest
Kelas:
1. Teori kinetik gas adalah teori yang memandang gas dari sudut pandang..
Mikroskopis
Makroskopis

Sempit
Luas
Sedang

P00 o

2. Pahamilah pernyataan-pernyataan berikut ini!
(1) Jumlah gas sedikit dan antar pertikelnya tidak terjadi gaya tarik menarik
(2) Partikel-partikel gas bergerak dalam lintasan lurus dengan kelajuan tetap dan arah
gerak sembarang
(3) Jumlah gas banyak yang terdiri atas partikel seperti atom-atom dan molekul-molekul
dan tidak terjadi gaya tarik menarik antar partikelnya
(4) Terjadi tumbukan tidak lenting sama sekali
(5) Partikel gas terdistribusi merata dalam seluruh ruangan
Dari pernyataan diatas yang memenuhi asumsi-asumsi gas ideal..
- (1(2),(4)
. (2),(5).(1)
. (3)(4),(1)
d. (2),(4).(3)
. (2),(3),(5)

3. Kita tahu bahwa di alam tidak ada gas ideal semacam itu, gas yang mendekati gas ideal
terjadi pada...

Tekanan tinggi dan suhu tinggi

Tekanan rendah dan suhu tinggi

Volume besar dan tekanan rendah

Volume kecil dan suhu rendah

Tekanan tinggi dan volume kecil

O oo

D

®o0 o

4. Gas ideal dalam ruang tertutup mengalami tumbukan, tumbukan yang terjadi antar
partikel gas adalah..

Lenting sempurna

Lenting sebagian

Tidak lenting sama sekali

Momentum

Bertabrakan

®o0 o
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5. Grafik dibawah ini yang tepat yang menujukkan hukum boyle...

\

L
o
N

6. Grafik dibawah ini yang tepat yang menunjukkan pada proses isokhoris...

v
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AN

e

7. Hukum-hukum yang mendasari gas ideal ada tiga yaitu, hukum charles, boyle dan gay
lussac. Hukum yang menyatakan tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya
adalah..

hukum boyle

hukum charles

hukum gay lussac

hukum boyle-gay lussac

hukum charles gay lussac

®oo0 o

8. Tekanan gas yang berada dalam bejana tertutup dipertahankan konstan, maka volume gas
sebanding dengan suhu mutlaknya adalah bunyi dari hukum...
a. Boyle
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b. Charles

c. Gay lussac

d. Boyle-gay lussac
e. Gay lussac-charles

9. Tekanan gas pada proses isokhorik dapat dinyatakan dengan persamaan..
a. F—; = konstan

b. % = konstan
C. pV =nRT

v
d. = konstan

e. pV = NkT

10. Dalam suatu wadah tertutup, gas memuai sehingga volumenya berubah menjadi 3 kali
volume2 awal (V= volume awal, T= suhu awal), suhu gas berubah menjadi..
a. 3T

b. 3T
c. 2T
d. 2T1°
e. T

11. Hukum gay lussac menyatakan gas yang berada dalam bejana tertutup dipertahankan
konstan, maka tekanan gas akan sebanding dengan...

Volumenya

Suhu mutlaknya

Tekanan gas

VVolume konstan

Tekanan mutlaknya

®o0 oW

12. Volume suatu gas adalah V pada suhu T. Tekanan gas tersebut dinyatakan dalam jumlah

molekul per satuan volume, n adalah...
nkT
a.
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e. nkT?

13.

14.

15.

16.

17.

Persamaan keadaan gas ideal ditulis dalam bentuk % = konstan, yang tergantung

kepada...

a. Jenis gas

b. Suhu gas

. Tekanan gas

. Volume gas

. Banyak partikel

D OO0

Untuk proses isotermik, persamaan Boyle-Gay lussac berbentuk...
a. % = konstan

b. pV = konstan

V, W,
C._—=_"

L T

B
d.;=konstan
e P=P

T, T

Mendorong pengisap agar masuk lebih dalam pada suatu pompa yang lubangnya ditutup
akan terasa lebih sukar bila dibandingkan dengan pompa yang lubangnya terbuka. Hal ini
disebabkan oleh...

Adanya gaya tolak-menolak antarmolekul

Jumlah molekul udara di dalam pompa bertambah

Berkurangnya tekanan udara di luar pompa

Laju tumbukan molekul-molekul udara dengan pengisap bertambah

Gesekan antar penghisap dengan dinding pompa

P00 o

Dalam ruang tertutup terdapat 2,76 L gas ideal bertekanan 2 atm. Jika partikel gas yang
terdapat dalam ruangan tersebut adalah 10 molekul maka suhu gas tersebut adalah.. (k =
1,38 % 102 J/K)

a. 27°C
b. 127°C
c. 227°C
d. 327°C
e. 400°C

Gas ideal berada di dalam suatu ruang pada mulanya mempunyai volume V dan suhu T.
Jika gas dipanaskan sehingga suhunya berubah menjadi 5/4 T dan tekanan berubah
menjadi 2P maka volume gas berubah menjadi...

a. 5V/2

b. 5v/4



18.

19.

20.
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c. 5V/8
d. 4V/8
e. 4V/4

Pada persamaan keadaan gas ideal tekanan gas berbanding terbalik dengan massa relatif
partikel, persamaan yang tepat untuk menunjukkan keadaan tersebut adalah...
a. pV =NkT

BV _
b. = k
c. pV =nRT
_m
d. pv =ZRT
e. pV =—RT

Dalam sebuah ruangan dimana tekanan dijaga konstan 2 atm, sejumlah gas mempunyai
volume 6 L pada suhu 27°C, jika suhunya dinaikkan 100°C maka volume gas tersebut
menjadi...

6L

7L

8L

9L

10L

®o0 o

Sejumlah gas ideal menjalani proses isobarik (tekanan tetap) sehingga suhu kelvinnya
menjadi 4 kali semula. Volumenya menjadi n kali semula, dengan n adalah.......kali
semula.

4

3

2

Yo

Ya

P00 o



Lampiran 8

KISI-KISI SOAL DAN KUNCI JAWABAN

Indikator Kode Soal Kisi Soal Kunci Taksonomi Bloom
Pencapaian Cl  C2 | C3 | C4 | C5 | Co
3.6.1 Menjelaskan | No 1,3,8 . Teori kinetik gas adalah teori | A v
yang memandang gas dari
pengertian gas ideal sudut pandang...
a. Mikroskopis
b. Makroskopis
c. Sempit
d. Luas
e. Sedang
3.6.2 Menjelaskan | No 2,4,10 . Pahamilah pernyataan- E v

Sifat-sifat gas ideal

pernyataan berikut ini!

(1) Jumlah gas sedikit dan
antar  pertikelnya tidak
terjadi gaya tarik menarik

(2) Partikel-partikel gas
bergerak dalam lintasan
lurus dengan kelajuan
tetap dan arah gerak
sembarang

(3) Jumlah gas banyak yang
terdiri atas partikel seperti
atom-atom dan molekul-
molekul dan tidak terjadi
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gaya tarik menarik antar
partikelnya

(4) Terjadi tumbukan tidak
lenting sama sekali

(5) Partikel gas terdistribusi
merata dalam  seluruh
ruangan

Dari pernyataan diatas yang

memenuhi asumsi-asumsi gas

ideal..

- (1.(2),(4)
- (2),(9),(1)
- (3).(4),(1)
- (2),(4),(3)
- (2.3),(5)

o o

D O 0

3.6.3  Menjelaskan
Hukum-Hukum yang

mendasari gas ideal

No 5,6,7

Kita tahu bahwa di alam tidak

ada gas ideal semacam itu, gas

yang mendekati gas ideal

terjadi pada...

a. Tekanan tinggi dan suhu
tinggi

b. Tekanan rendah dan suhu
tinggi

c. Volume besar dan tekanan
rendah

d. Volume kecil dan suhu
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rendah
e. Tekanan tinggi dan
volume kecil

3.6.4 Menjabarkan | No 9,11,12 . Gas ideal dalam ruang tertutup
mengalami tumbukan,
persamaan  hukum- tumbukan yang terjadi antar
partikel gas adalah..
hukum yang a. Lenting sempurna
b. Lenting sebagian
mendasari gas ideal c. Tidak lenting sama sekali
d. Momentum
e. Bertabrakan
3.6.5 Menjelaskan | No 13,14,15 . Grafik dibawah ini yang tepat

pengertian
persamaan keadaan

gas ideal

yang menujukkan  hukum
boyle...
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3.6.6 Menjabarkan

persamaan gas ideal

No 16,17,18

19,20

6. Grafik dibawah ini yang tepat

yang  menunjukkan
proses isokhoris...

>

pada
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. Hukum-hukum yang
mendasari gas ideal ada tiga
yaitu, hukum charles, boyle
dan gay lussac. Hukum yang
menyatakan  tekanan  gas
berbanding terbalik dengan
volumenya adalah..

a. hukum boyle

b. hukum charles

c. hukum gay lussac

d. hukum boyle-gay lussac

e. hukum charles gay lussac

. Tekanan gas yang berada
dalam bejana tertutup
dipertahankan konstan, maka
volume gas sebanding dengan
suhu mutlaknya adalah bunyi
dari hukum...

a. Boyle

b. Charles

c. Gay lussac

d. Boyle-gay lussac

e. Gay lussac-charles

. Tekanan gas pada proses

isokhorik dapat dinyatakan

dengan persamaan..

a. §=konsmn
1

b. —

c. pV =nRT

= konstan
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v
d. = konstan

e. pV =NkT

10. Dalam suatu wadah tertutup,
gas memuai sehingga
volumenya berubah menjadi 3
kali volume awal (V= volume
awal, T= suhu awal), suhu gas
berubah menjadi..

a. 3T
b. 3T
c. 2T
d. 2T?
e. T
11. Hukum gay lussac menyatakan

gas yang berada dalam bejana
tertutup dipertahankan
konstan, maka tekanan gas
akan sebanding dengan...

a. Volumenya

b. Suhu mutlaknya

c. Tekanan gas

d. Volume konstan

e. Tekanan mutlaknya
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12.

a.

o

Volume suatu gas adalah V
pada suhu T. Tekanan gas
tersebut  dinyatakan dalam
jumlah molekul per satuan

volume, n adalah...
nkT

Vv

b, XL

Vv
kT
n

nkT

e. nkT?

13.

Persamaan keadaan gas ideal

ditulis dalam bentuk % =

konstan, yang tergantung
kepada...

Jenis gas

Suhu gas

Tekanan gas

Volume gas

Banyak partikel

®o0 o

14.

Untuk  proses  isotermik,
persamaan Boyle-Gay lussac
berbentuk...

V
a. F’? = konstan
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b. pV = konstan
WV Vo

c. =2
T, T,
B

d. . konstan
B, B,

g. Lt==2
T, T,

15.

Mendorong pengisap agar

masuk lebih dalam pada suatu

pompa yang lubangnya ditutup

akan terasa lebih sukar bila

dibandingkan dengan pompa

yang lubangnya terbuka. Hal

ini disebabkan oleh...

a. Adanya gaya @ tolak-
menolak antarmolekul

b. Jumlah molekul udara di
dalam pompa bertambah

c. Berkurangnya tekanan
udara di luar pompa

d. Laju tumbukan molekul-
molekul udara dengan
pengisap bertambah

e. Gesekan antar penghisap
dengan dinding pompa
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16.

Dalam ruang tertutup terdapat
2,76 L gas ideal bertekanan 2
atm. Jika partikel gas yang
terdapat  dalam ruangan
tersebut adalah 10 molekul
maka suhu gas tersebut
adalah.. (k = 1,38 x 10 J/K)

a. 27°C

b. 127°C
. 227°C
. 327°C
. 400°C

D O 0

17.

Gas ideal berada di dalam
suatu ruang pada mulanya
mempunyai volume V dan
suhu T. Jika gas dipanaskan
sehingga suhunya berubah
menjadi 5/4 T dan tekanan
berubah menjadi 2P maka
volume gas berubah menjadi...
5V/2
5V/4
5Vv/8
4V/8
4V/4

®o0 oW
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18. Pada persamaan keadaan gas
ideal tekanan gas berbanding
terbalik dengan massa relatif
partikel, persamaan yang tepat
untuk menunjukkan keadaan
tersebut adalah...

a. pV = NkT
BV _

b. ==k

c. pV =nRT

d. pV =_RT

6. pV =—RT

19. Dalam sebuah ruangan dimana
tekanan dijaga konstan 2 atm,
sejumlah  gas  mempunyai
volume 6 L pada suhu 27°C,
jika suhunya dinaikkan 100°C
maka volume gas tersebut
menjadi...

a. 6L
b. 7L
c. 8L
d 9L
e. 10L
20. Sejumlah gas ideal menjalani

proses isobarik (tekanan tetap)
sehingga  suhu  kelvinnya
menjadi 4 kali semula.
Volumenya menjadi n Kkali
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semula, dengan n
adalah....... kali semula.

a. 4

b. 3

2

Ya
Ya

® a0




Lampiran 9

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PENGARUH MEDIA PHET SIMULATION

Nama : SMAN 1 UNGGUL DARUL IMARAH
Kelas/Semester - X1

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Teori Kinetik Gas

Sub Materi : Persamaan Keadaan Gas

A. Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (V) pada kertas jawaban yang sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.
2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika Anda. Oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS

B. Pernyataan Angket

Keterangan pilihan
No Indikator Pernyataan respon

STS| TS| S | SS

1 | Pembelajaran media PhET |a. Pembelajaran dengan menggunakan media PhET Simulations dapat
Simulations sangat menambah motivasi saya dalam belajar

menarik b. Pembelajaran dengan menggunakan media PhET Simulations membuat minat
saya berkurang dalam mengikuti proses belajar mengajar
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Pembelajaran dengan media PhET Simulations membuat saya tertarik
mengikuti pembelajaran

Pembelajaran Media
PhET Simulations dapat
membantu saya dalam
belajar kelompok

Pembelajaran Media PhET Simulationssangat sulit bagi saya dalam belajar
kelompok

Pembelajaran Media PhET Simulations dapat membantu saya dalam belajar
kelompok

Pembelajaran Media PhET Simulationsbukan media yang cocok dalam
belajar kelompok

Pembelajaran dengan
media PhET Simulations
adalah hal yang baru bagi
saya

. Pembelajaran dengan media PhET Simulations adalah hal yang baru bagi

saya
Pembelajaran dengan media PhET Simulations adalah media yang sangat
sering saya dengar

Pembelajaran dengan media PhET Simulations adalah media yang sangat
membosankan

Pembelajaran dengan media
PhET Simulations adalah
media yang efektif

Pembelajaran dengan menggunakan media PhET Simulations dapat membuat
saya lebih memahami materi dalam belajar
Pembelajaran dengan menggunakan media PhET Simulations adalah media

| yang efektif dalam belajar

Pembelajaran dengan media PhET Simulations adalah media yang membuat
saya bingung

Pembelajaran dengan media
PhET Simulations dapat
memberikan informasi bagi
saya

Pembelajaran dengan media PhET Simulations dapat memberikan informasi
baru bagi saya

Pembelajaran dengan menggunakan media PhET Simulations sulit bagi saya
mendapatkan informasi

Pembelajaran dengan media PhET Simulations membuat saya lebih maju
dalam belajar




Lampiran 10

Foto Kelas Kontrol

-----

4
: ' L7
Gambar L.1.1 Pre-test Kelas Kontrol SMAN 1 Unggul Darul Imarah

Gambar L.1.2 Peneliti menjelaskan materi Teori Kinetik Gas pada kelas control
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Foto Kelas Eksperimen

Gambar L.2.1 Pre-test Kelas Eksperimen SMAN 1 Unggul Darul Imarah
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Gambar L.2.2 Peneliti menjelaskan materi Teori Kinetik Gas dengan media PhET
simulations pada kelas eksperimen
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Gambar L.2.3 Peneliti membimbing diskusi pada kelas eksperimen

Gambar L.2.4 Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, kelompok lain
memberi tanggapan
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Gambar L.2.5 Post-test Kelas Eskperimen SMAN 1 Unggul Darul Imarah



Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata pelajaran: Fisika
1. Says mohon, kiranya bapakfibu memberikan penilaian ditinjan dari beberapa
nspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya susun,
2. Untuk peniluian ditinjou dari beberape aspek, di mohon bapak/ibu memberikan
tanda ceklist pada kolom nilai yang sesusi dengan penilaian bapak/ibu.
3. Untuk revisi-revisi, bepakiibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
Skala penilasn
1 = tidak sesuai 3 = sesuni
2 - kungsesuai 4 sangat sesuai

dilakuian
2 mmwmmﬂu v
Bahasa
1. Penggunann bahasa ditinjau dari bahasa Indonesia yang
baku

2. Buhasa yang digunnkan bersifit komunikatif

3, Bahasa mudah dipahnmi
Waktu

1. Kejelnsan alokasi waktu sctiap kegintan/fase
2. Rasionnlitas alokasi waktu untuk setiap kegintan/fase
___ pembelajaran

w
LU S 4

SN
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Metode Penyajian ) |
1. Dukungan strateg dalam pencapaian indikator
5. 2. Dukungan metode dan kegintan pembelajaran terbadap
pencapginn indikator
3. Dukungan metode dan kegintan pembelajaran terhndap
2&!:.‘ _m
6. mwwmmm

2 DM__WMM

l I\Mnﬁmlﬁm
2. Memenuhi ponilatan pengetshuan

mﬁW
n Sangu bak
¢ Kurang batk
d Tidak buk

Catatan:

BT KT RIS

Banda Aceh, 2017
Validator o

Miseartat _gawway . WPITPh D
Nip: 19920304 20080| 2004
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJIA PESERTA DIDIK
Mata pelajesan: Fisika
Materi potunjuk
1. Soys mohon, kirnyn bapak/ibu memberikan penifaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan san-sarn wituk merevisi LKPD yang saya susun
2 Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ibu memberrikan tunda
3 Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapot langsung menuliskanmya pada naskah yang perly
Skala pendinimn:
1 = tidak sesuai 1 = sesual
2 =kurang sesuni 4 = sangat sesuai

‘ ]
E
;s.

E
;
i




131




132

o i
e

ALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENGARUH MEDIA unmummmmm BELAJAR SISWA
PADA MATERI TEORI KINETIK GAS KELAS X1 SMAN 1 UNGGUL DARUL
IMARAH

Petunjuk:

Berilah tanda sitang (X) pada salah sau alteenaif yang sesuai dengan penilaian anda, jika:
Skor 2: Jikn soaktes sudah komunikatif dan sesusi dengan isi konsep yang sk diteliti
Skor 1: Apabila soal/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang wkan

ditedin atau kebalikanaya.

Skor 0: Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesu dengan isi konsep yang akan

R

Qs (o SR (SIS \g'ﬁj

Banda Aceh, April 2017
Validstor

gavna, U, P
Nip: 4 100801 2004



LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

A. Petunjuk

menuru pendapit bapak/ibu!

B. Penilaian Ditinjau dari Beberupa Aspek

3

|

|
B
|

-

il

%&
]

2 Sebagian ada yang sama
X Selurulmya sama
4. Kesesunin antara fisik Medin PRET 1. Tidak sesuai
5. Memitiki daya turik 1.
v 2. Hanya beberapa yang menarik
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Water wtanjeb

I Seye moten, Aimre bepekitn mevhatken pmdsin disrges den boterags

1 Ussd puerelssn diergae e Sotummm sk, & vasten mmsh th sezvdmniboe
temda cebInd e hobom Hbe yoag wausa) deryen penia tugub e

1 Ustek reviserevis, bepub/ e digat lnngang receullsbannys pads raskahy vexg
Shak pertas
b ke valad b= vl
1= iy vl 4 g veiid




<

2._Dapat untuk menilai keberhasilan belajar

el K S
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LEMBAR KERIA PESTATA BIDIK
Mas pcnganss Fiska
Masti peturpd
| Saye mudun, Lrrre e thy mersherfhas persbeas s den heurgn mod.
pertbuar urmam dan oan-aran warl e i LEPD yang eyt usen
T Uk porddeinn Oinjms Ot hedespn enpreh. Sevshen bupuh dos wereberribas seuk
crubas pade buaen rik yerg sooaa dragas peviass bk b
1 D sovisrovios, el Vs degul rgsang mvmnsbubaneya pada ceskal yenyg perly
ML e P bskaneed (s AObAn s sang sesd scheban

Skals pordbuae
| = tadek va 3= vl
2~ ey sl 5 gt vl

LSRN LA
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENGARUH MEDIA PRET SIMULATIONS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATERI TEORI KINETIK GAS KELAS XI SMANI UNGGUL DARUL
IMARAH o

Petunjuk:
Skor 2. Jika soal/tes sudah komunikistif dan sesuai dengan isi konsep yang akan diteliti
Skor 1: Apabila sonl/tes sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti atau kebalikannya.
Skor 0: Apabils soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akin
diteliti.
Nomor = Validasi

Soal Skor 2 Skor 1 Skor 0
1 ¥

2 o

3 X

4 x

S SN

6 X

7 x

8 ¥

9 ¥

0 r

1 *

2 ~

13 <

14 ¥

15 x

6 ¥

7 *

8 X

19 ¥

20 *

Banda Aceh,/7April 2017
Validator

-
e

Russals N1, M. pd
Nip: 1999031002



LEMBAR VALIDASI ANGKET SISWA

A. Petunjuk
BamnMsﬂm(X)phmmmndnhmkobmddnpemmnmm

menuru pendapat bapak/ibu!

B. Peailaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

4. Kesesumian antara fisik dan media 1. Tidak sesuai
PhET dengan siswa 2. Schagian sesuai
. ‘¥, Selurubnya sesuni

5. Memiliki daya tank 1. Tidak menank

Banda Aceh,/7Apsil 2017
Validator

g foe=
Ruslelis= pr-, M-pd

' Nip! (9651111109903 \001

139



Lampiran 12

DAFYAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dart 0 ke &

(Bilsngen dalam bedan daflas menystakan desimal)

z

3 L] 1 2 3 4 ‘5 & 1 8 »
00 0000 0040 OORO 0120 0160 (0199 0239  027% 0219 03%y
01 0J9A 0438 0478 051 %s‘;j: 0596 0636 0675 0714 0784
02 0733 0832 08N 0910 8 | 097 1026 1064 1103 1141
03 1M 1217 1258 1293 1an 1388 1408 1443 1450 1817
04, 1554 1591 1620 1664 1700 . 1738 17712 1504 1844 1879
05 1ms 1950 1988 2019 2084 2088 2123 87 280 2224
08 225 22m 2324 2357 2389 | 2422 2434 486 2518 2349
07 2880 2612 2642 26T 2704 |, 2734 2784 2T 823 2882
08 I8AL 2010 2939 2967 2996 3023 3081 3078 06 3133
09 s Ns6 32 3238 3264 3280 3N 3340 336 1389
1,0 4413 343 M6 3448 asoR | 2531 3504 3877 3599
L1l 1643 2665 3686 3708 3719 (3 3770 37190 3810 3
(3) w9 ameo 3868 3907 3035 3962 980 1997 401
== T1082 TIOI9 T G066  40R2, 4099 s an a4 ez anm
14 s 4207 4222 4236 4151 4265 4779 a9 4306 419
&)

15 4332 A4S 4357, 4370 4382 43 08 418 )

1.8 4452 4483 “i 4484 4495 4508 4318 4528 4538

17 @“ 4573 4582 4591 4599 1608 461§ 4628

14 . T 4656 4684 4671 4678 4888 4692 1699

1.9 4713 ame 4726 4732 AT38 444 4TI0 4758 4761
.38 1772 AT18 4783 4 4703 4758 4803 4B08 4812

a1 4426 4A30 M 4840 4ABO 4BM4

22 4A61  AKGd 4888 4871 4815 4T 4881, 48M4 4587

23 s IRP6  ABSE 4901 4904 4308 4909 4911 4813

24 IR 4920 4922 4938 48T 4929 4901 PERH] 934

25 4538 490 4941 4943 4545 4948 AB43 449 4981

26 198 4955 4954 49T 4589 4960 4961 4962 4063

27 4968 1568 4967 4988 4988 4970 49m 4313 0TI

AT 1] AETS ARTE 4PTT ADTT 49TH 4979 4978 4680

29 198 4982  ADAT  4PE3  4DBA 4984 4988 4583 4988

20 4T 4987  ABAT  4DBH  40RR 4583 4585 4sed 4990

31 4990 499 il 9 w9 o 992 wn 4993

32 4993 4093 4904 4984 4994 A9R4 4984 (993 4998

33 498 4995 4998 4996 1996 e 9% 1996 4958

k4 1907 9" 997 4997 4997 997 497 49N 1987

35 4958 4998 4098 4998 4958 998 4998 4998 4998

36 dU98 4998 4999 4999 499 4998 4999 4599 49W

A7 4999 49P9 4999 4999 4999 490D 4099 {999 4999

23 4999 4999 4999 4999 4999 4909 498D 099 4999

29 5000 5000 000 3000 5000 5000 3000 5000 5000

Sumber - Theory and Problema of Statistic, Spiepel, M.R.. PA.D., Schaum Publishing Ca., New York. 11
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LAMPIRAN )
NILAI KRITIS DISTRIBUSIt

o xx Ore-Tates Test

20 | 10 o
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| 2up0 6wt G s
abar L8
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e
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" Laemgitan 11 hanitd tart Faten dus Yoten Statetcn by for Honpecs: Agreutras
and Ml Research Stetihan 3luh Langman Grug 132, Lsedon (OO LETYR SN
behan sieh Civer and Boyd Lid Cliturgh] dwegan seliv percls dan P, a0ne
Aadaptan) dur bubu £ W e dan D Clase Bl 1f Stcs’ Auinsong
Hihes Wity avd Sovse, 'BRZ g smew e paettet
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NILAI KRITIS DISTRIBUSI t
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Lampiran 15

RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Mauliza

Tempat, Tanggal Lahir : Pasir Putih, 05 Mei 1995
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Kebangsaan/Suku : Indonesia/Aceh

Status : Belum Kawin

Alamat Sekarang : Lambaroe Skep
Pekerjaan/Nim : Mahasiswi /251324456

B. Identitas Orang Tua

Ayah : Selamat Munar

Ibu : Nurhayati

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta

Pekerjaan Ibu D IRT

Alamat Orang Tua : Peureulak, Aceh Timur

C. Riwayat Pendidikan

SD : SD N 5 Peureulak Tamat 2007
SMP : SMP N 1 Peureulak Tamat 2010
SMA : SMA N 1 Peureulak Tamat 2013
Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tamat 2017

Banda Aceh, 06 Juni 2017

Penulis

Mauliza
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